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ABSTRAK  
 
Toufid Idhayat: NIM 143111074. “Pendidikan Entrepreneurship Sebagai Upaya 
Membangun Kemandirian Santri di Pondok Pesantren Ad-Dhuha Gentan Baki 
Sukoharjo Tahun 2018. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Drs. Suluri, M.Pd 
Kata Kunci: Pendidikan Entrepreneurship  dan Pondok Pesantren 
 
Pondok Pesantren Ad-Dhuha Gentan Baki Sukoharji sudah memberikan 
kegiatan keterampilan melalui pendidikan entrepreneurship dengan membuat susu 
kedelai dan memberi wawasan tentang kewirausahaan kapada para santrinya dengan 
tujuan agar santri yang menjadi alumni siap untuk bersaing dan mampu mengahadapi 
persaingan di dunia ekonomi Nusantara. Berhubungan dengan pernyataan tersebut, 
peneliti ingin mengetahui pelaksanaan pendidikan entrepreneurship di Pondok 
pesantren Ad-Dhuha Gentan Baki Sukoharjo dan apa saja yang menjadi faktor 
pendukung dan penghambat pelaksanaan pendidikan entrepreneurship di Pondok 
Pesantren Ad-dhuha Gentan Baki Sukoharjo. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Setting penelitian 
dilakukan di Pondok Pesantren Ad-Dhuha Gentan Baki yang penelitiannya di mulai 
dari bulan Juli  sampai dengan bulan Oktober 2018. Adapun subjek penelitiannya 
adalah segenap pengurus yang telah menjadi penanggung jawab penidikan 
entreprenurship di Pondok Pesantren. Informannya yaitu santri di Pondok Ad-Dhuha 
Gentan Baki Sukoharjo. Sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan ialah 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pengecekan keabsahan data dilakukan 
dengan triangulasi . Untuk analisis menggunakan teori analisis interaktif yang meliputi 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan kewirausahaan 
pada santri di Pondok Pesantren Ad-Dhuha Gentan Sukoharjo dilakukan melalui 
Identifikasi kebutuhan pendidikan entrepreneurship di pondok pesantren, Penetapan 
sasaran pendidikan entrepreneurship, Pelaksanaan Program Pendidikan 
Entrepreneurship yang meliputi Penyelenggaraan pembuatan susu kedelai, Materi 
yang diberikan dari pengurus pondok sendiri dan pemateri dari luar pondok pesantren, 
Proses pembuatan susu kedelai. Dalam penelitian ini juga telah ditemukan faktor 
pendukung dan faktor penghambat, di antara faktor pendukung adalah Manajemen 
pengelolaan pondok pesantren yang baik, Sistem disiplin yang ketat dan Ketersediaan 
sarana dan prasarana yang lengkap. Adapun faktor penghambat adalah karena minat 
santri yang kurang dan minimnya pendidikan entrepreneurship yang hanya terpacu 
pada pembuatan susu kedelai. 
 
 
 
ABSTRACT 
 
Toufid Idhayat: NIM 143111074. "Entrepreneurship Education as an Effort to Build 
Independence of Santri in Ad-Dhuha Islamic Boarding School, Gentan Baki Sukoharjo 
in 2018”. Islamic Education Department, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, 
IAIN Surakarta.  
Advisor: Drs. Suluri, M.Pd  
Keywords: Entrepreneurship Education and Islamic Boarding Schools  
In the world of Islamic boarding schools must be taught to students related to 
entrepreneurship education, because entrepreneurship is one alternative way to reduce 
unemployment is quite high in Indonesia such as one of them not all students who have 
graduated from boarding schools will continue to pursue higher education, but there 
alumni who are still unemployed and immediately work. Therefore santri need to be 
given life skills to face the outside world after graduating later, which in this case at 
Ad-Dhuha Islamic Boarding School Gentan Baki Sukoharji has provided skill activities 
through entrepreneurship education by making soy milk and giving insight to 
entrepreneurship to the students with the goal is that students who become alumni are 
ready to compete and be able to face the outside world, both in any case. In connection 
with this statement, the researchers wanted to know about the implementation of 
entrepreneurship education at the Ad-Dhuha Gentan Baki Islamic Boarding School in 
Sukoharjo.  
This research is a qualitative descriptive study. The research setting was conducted at 
the Ad-Dhuha Gentan Baki Islamic Boarding School whose research began from May 
July to October 2018. The research subjects were boarding school caregivers. The 
informants were the santri and the person in charge of the entrepreneurship education 
program in the field of making soy milk in Pondok Ad-Dhuha Gentan Baki Sukoharjo. 
While the data collection methods used are interviews, observation, and 
documentation. Checking the validity of the data is done by triangulation. For analysis 
using interactive analysis theory which includes data collection, data reduction, data 
presentation, and conclusion drawing.  
The results showed that the implementation of entrepreneurship education in santri at 
the Ad-Dhuha Gentan Islamic Boarding School in Sukoharjo was carried out through 
identification of entrepreneurship education needs in Islamic boarding schools, setting 
targets for entrepreneurship education, implementing an Entrepreneurship Education 
Program which included the making of soy milk, materials given from the boarding 
staff themselves and presenters from outside the boarding school, the process of 
making soy milk. In this study also found supporting factors and inhibiting factors, 
among the supporting factors is the management of a good Islamic boarding school, a 
strict discipline system and the availability of complete facilities and infrastructure. 
The inhibiting factor is because of the lack of interest of santri and the lack of 
entrepreneurship education which is only driven by the making of soy milk. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pondok pesantren memiliki akar budaya yang sangat kuat dalam kehidupan 
masyarakat Indonesia khususnya masyarakat Islam. Hakekat dari pondok pesantren 
juga digambarkan dengan berbagai macam cara mengelola pendidikan, yaitu guna 
mempersiapkan generasi bangsa yang mampu menjalankan kehidupan sebaik mungkin 
di hadapan Allah SWT sebagai Khalifah fil Ard. Dalam menjalankan tugasnya, 
pendidikan dituntut mampu mengembangkan potensi (fitroh) sebagai anugerah Allah 
yang sangat luar biasa. Setiap diri anak anak menyimpan fitroh-nya baik berupa 
jasmaniyah maupun rohaniyah melalui pembelajaran, pengetahuan, kecakapan dan 
pengalaman yang berguna bagi kehidupannya. Dengan demikian pendidikan pada 
kenyataannya adalah bertujuan untuk memanusiakan manusia (humanisasi) serta 
meningkatkan kualitas hidup agar bisa survive dalam menjalani hidup di masyarakat. 
Sikap entrepreneur harus dimiliki oleh semua insan dalam membangun muslim 
yang kuat, dengan dibekali sikap entrepreneur akan mencetak muslim yang kuat akan 
ekonomi dan bisa membantu muslim yang lemah. Seperti dalam sabda Nabi 
Muhammad SAW dalam Sarah Shohih Muslim : 
 ِفْيِع َّضلا ِنِمْؤُمْـلا َنِم ِالله ىَـل
ِ
ا ُّبَحَأَو ٌْيْـَخ ُّيِوَـْقلا ُنِمْؤُمْـلَا 
Artinya: Mukmin yang kuat lebih baik dan dicintai Allah daripada mukmin yang 
lemah”(HR. Muslim). 
 
Dari Hadist Rasulullah  SAW di atas, menunjukkan bahwa Allah mencintai 
mukmin yang kuat ,oleh sebab itu salah satu dari muslim yang kuat adalah yang pandai 
berwirausaha (entrepreneur). Jika dibekali sikap entrepreneur sejak dini maka akan 
terhindar dari muslim yang miskin serta mencetak muslim yang tangguh dalam 
menghadapi tantangan hidup. 
Keterampilan di pondok pesantren dianggap penting karena pondok pesantren 
tidak hanya memainkan fungsi tradisionalnya seperti: transmisi Ilmu-ilmu keislaman, 
pemeliharaan tradisi islam, reproduksi ulama akan tetapi juga harus berkembang pada 
fungsi pembangunan nilai (value development), pembangunan ekonomi (economic 
development), pembangunan ekonomi yang tepat guna, penyuluhan kesehatan, 
penyelamatan lingkungan hidup, pusat studi gender, kemandirian, dan pengembangan 
kecakapan hidup (life skill).  
Kenyataan yang saat ini sudah di depan mata kita adalah bergabungnya Indonesia 
dengan negara-negara Asia atau bisa dikenal dengan ASEAN COMMUNITY dimana 
bangsa Indonesia harus mampu bersaing dengan Negara ASEAN dalam berbagai aspek 
seperti pendidikan, kesehatan, teknologi, industri, pertanian bahkan ketenaga kerjaan. 
Apalagi mulai tahun 2015 ini,  mau tidak mau kita akan menghadapi pasar bebas 
dilingkungan negara-negara ASEAN seperti MEA (masyarakat ekonomi Asia) AFTA( 
Asean free trade area) maupun dikawasan Negara-negara Asia Pasifik(APEC). 
Hidup di lingkungan pesantren yang awalnya hanya mendidik santri menguasai 
skill keagamaan, namun pada zaman kekinian santri juga harus dibekali dengan 
keterampilan, agar mempunyai bekal hidup dalam bermasyarakat dan mampu 
menghadapi problematika. Meskipun tujuan utamanya bukan mencetak muslim 
sebagai wirausahawan, pendidikan life skill hanyalah pendidikan dampingan dalam 
menyiapkan lulusan pondok pesantren agar menjadi muslim yang bermartabat. 
Generasi muslim harus mampu bersaing dengan tenaga kerja asing. Jika tidak, 
maka mereka akan tersisihkan dengan sendirinya dan akan menambah daftar 
pengangguran yang hingga detik ini masih belum terselesaikan. Bangsa Indonesia 
harus mampu mengambil peluang agar dapat memanfaatkannya demi peningkatan 
kesejahteraan masyarakat dan bangsa secara keseluruhan. Allah menegaskan dalam QS 
At-taubah ayat 105. 
 ِم ِلاَ ع َٰلَ
ِ
ا َنو ُّد َُتُ َسَو ۖ َنوُ ن ِمْؤ ُم ْ ل اَو ُُلُو ُس َر َو ُْكَُ ل  ََعْ ُ َّللَّا ى ََيْ َسَ ف اوُ ل َ ْعْا ِل ُقَو
 َنوُ ل َم ْعَ ت ُْتُ ْن ُك ا َم ِب ُْكُ ُ ئ ِ ب َ ن ُيَ ف ِة َدا َه َّشلاَو ِب ْي َغ ْ ل ا 
Artinya: Dan katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaan itu, dan kamu akan dikembalikan kepada 
(Allah) yang mengetahui akan yang ghoib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada 
kamu apa yang telah kamu kerjakan”  (RI Al-Qur’an dan Terjemahan: 2006).  
 
 Ayat di atas menunjukkan bahwasanya bekerja itu juga termasuk bagian dari 
ibadah. Selain itu menjadi seorang pengusaha sejatinya telah di contohkan oleh Nabi 
Muhammad SAW. Sejak usia muda Nabi sudah menjadi pedagang dan sukses karena 
kejujuran, ketekunan, dan semangatnya menjual dagangan dari tempat satu ke tempat 
lainnya. Perilaku baik Nabi ini patut dijadikan tauladan bagi kita semua. Rasulullah 
SAW bersabda: 
 َفَِتُْحُْملا َنِمْؤُْملا ُّب ُِيُ َالله َّن
ِ
ا 
Artinya: 
“Sesungguhnya Allah SWT mencintai hamba yang bekerja”. (HR. Thabrani) 
Dari hadist di atas dapat menunjukkan bahwa Rasulullah SAW  tidak mencintai orang 
yang bermalas-malasan atau menggantungkan hidupnya kepada orang lain, dalam 
mencari nafkah justru Allah mencintai orang yang bekerja. 
Pondok pesantren merupakan lembaga Islam yang tidak bisa terlepas dari peran 
pemberdayaan santri, khususnya di bidang ekonomi, yang sejatinya merupakan 
integrasi dari masalah umat islam tersendiri, yang harus dipecahkan. Salah satu 
permasalahannya adalah karena masalah ekonomi,  maka dari itu perlu usaha yang 
dilakukan secara manusia yaitu dengan bekerja. Sejalan dengan firman Allah yang 
telah dijelaskan di dalam surat As Syuro ayat 4: 
 ِظ َع ْ ل ا ُِّلِ َع
ْ ل ا َو ُهَو ۖ ِضْر َ ْلْا ِفِ ا َمَو ِتاَوا َم َّسلا ِفِ ا َم َُلُ ُي 
Artinya:  “Kepunyaan-Nya-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Dan 
Dialah yang Maha Tinggi lagi Maha Besar.”( Depag RI Al-Qur’an dan Terjemahan: 
2006: QS. As-Syuro: 4). 
Ayat di atas menunjukkan bahwasanya bekerja merupakan usaha dalam 
memperoleh rizqi Allah, tetapi di dalam dunia kerja pasti ada problem-problem, 
diantaranya menyangkut kualitas kerja yang sesuai, masalah tersedianya lapangan 
pekerjaan yang tidak sesuai dengan jumlah yang membutuhkannya. Hal ini dapat 
dikhawatirkan dapat terjadi pada santri-santri yang keluar dari pesantren dimana 
mereka dihadapkan dengan persoalan-persoalan pada era gloablisasi yang 
menitikberatkan pada kelangsungan hidup ke depan, seperti menjadi pengangguran, 
kecilnya lapangan kerja, karena ilmu yang mereka peroleh di pesantren hanya sebatas 
ilmu agama, tidak memiliki skill yang dapat mendukung sesuai potensinya. Maka dari 
itu perlunya pendidikan entrepreneur dalam membangun kemandirian santri untuk 
bersaing di era globalisasi ini. Karena seorang alumni pesantren itu belum tentu 
menjadi seorang pendakwah yang sukses, oleh karenanya selain pandai ilmu agama 
santri juga harus pandai dalam ilmu kewirausahaan (entrepreneurship).  
Beberapa pondok pesantren di Indonesaia yang sudah mengembangkan 
kewirausahaan, diantaranya pondok pesantren Al-Ittifaaq Bandung, Al-Ashriyyah 
Parung Bogor, Cipinung Kuningan, Darul Falah Krian Sidoarjo Jawa Timur, al-Ikhlas 
Ungaran Semarang, Darunnajah Cipining Bogor, Sidogiri Pasuruan Jawa Timur dan 
masih banyak pondok pesantren lainnya yang mengembangkan kewirausahaan (Asrori 
S Karni, 2009: 221). 
Salah satu contoh pondok pesantren yang memiliki pendidikan Entrepreneurship 
adalah Pondok Pesantren  Ad-Dhuha Gentan Baki Sukoharjo, pondok pesantren 
tersebut memadukan antara pendidikan agama dan pendidikan keterampilan hidup (life 
skill) yang berlandaskan pada pendidikan entrepreneurship terhadap para santri. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan seorang ustadz Toni pada hari 
Rabu,  4 April  2018 bahwa “pondok tersebut banyak santri yang berstatus yatim maka 
dari itu itu akan lebih mendorong santri untuk lebih semangat dan menujukkan skill 
kemandiriannya dan tidak akan selalu berharap kepada orang lain”. Karena para alumni 
yang sudah lulus belum tentu melanjutkan pendidikannya di jenjang Sekolah Tinggi 
atau Universitas, dan apabila akan melanjutkan di dunia pekerjaan maka sudah 
diberikan bekal yang cukup. Selain itu, dengan adanya pendidikan keterampilan 
entrepreneurship tersebut akan menjadi alternatif bangsa Indonesia untuk mengurangi 
angka kemiskinan dan penganggura yang semakin merajalela. 
Penulis memilih lokasi penelitian di tempat tersebut dikarenakan pondok 
pesantren tersebut selain mencetak generasi Tahfidz yang berjiwa Qur’ani juga 
mencetak kader entrepreneur dalam bidang pembuatan dan penjualan susu kedelai. 
Penulis juga mewawancarai salah seorang pengurus pondok yang bernama Ustadz 
Toni, “ seorang santri harus pandai mengaji dan berjiwa Qur’ani serta pandai dalam 
membuat inovasi-inovasi untuk memajukan umat dalam segi ekonomi”( interview 
pada hari Rabu ,4 April 2018). Dari berbagai uraian di atas ,penulis dengan pondok 
pesantren tersebut dan memilih judul skripsi “ PENDIDIKAN 
ENTREPRENEURSHIP SEBAGAI UPAYA MEMBANGUN KEMANDIRIAN 
SANTRI DI PONDOK PESANTREN AD-DHUHA GENTAN BAKI 
SUKOHARJO TAHUN 2018”. 
B. Identifikasi Masalah  
1. Kurangnya keterampilan santri dalam dunia entrepreneurship. 
2. Banyak pondok pesantren yang masih memfokuskan pendidikan pada kitab-
kitab klasik. 
3. Semakin meningkatnya persaingan ekonomi di dunia Internasional. 
C. Pembatasan Masalah 
Pada penelitian ini, masalah yang akan diteliti dibatasi pada pada Pendidikan 
entrepreneurship sebagai upaya membangun kemandirian santri di Pondok Pesantren 
Ad-Dhuha Gentan Baki Sukoharjo tahun 2018.  
D. Rumusan Masalah 
Ada beberapa rumusan masalah yang telah tersusun pada judul skripsi ini, antara 
lain sebagai beirkut: 
1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan entrepreneurship  di Pondok Pesantren 
Ad-Dhuha Gentan Baki Sukoharjo tahun 2018? 
2. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 
pendidikan entrepreneurship di Pondok Pesantren Ad-Dhuha Gentan Baki 
Sukoharjo tahun 2018 ? 
E. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini, ada beberapa tujuan yang hendak capai, yakni: 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan entrepreneurship di Pondok  
Pesantren Ad-Dhuha Gentan Sukoharjo Baki tahun 2018. 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penerapan pendidikan 
entrepreneurs  di pondok pesantren Ad-Dhuha Gentan Baki Sukoharjo tahun 
2018. 
F. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti dan para pembaca. 
Secara rinci manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian yang dilakukan dapat berguna untuk memperluas 
ilmu pengetahuan dan teori tentang pendidikan entrepreneurship dalam lingkup 
pesantren, yang diharapkan untuk kedepannya dapat berguna untuk khazanah 
ilmu pengetahuan dan wawasan ilmiah di dalam ruang lingkup dunia 
pendidikan. 
2. Manfaat praktis 
Secara praktis, hasil dari penelitian yang diharapkan dapat berguna bagi semua 
pihak yang diantaranya yaitu: 
a. Sebagai pengalaman penelitian/riset yang dapat menambah 
pembendaharaan ilmu pengetahuan bagi mahasiswa, masyarakat dan lebih 
utamanya dapat berguna untuk para pelaksana pendidikan Islam di Pondok 
Pesantren. 
b. Menjadi referensi dan acuan bagi instansi pesantren yang akan 
mengembangkan dan meningkatkan jiwa mandiri santri melalui 
pendidikan kewirausahaan yang ada di Pondok pesantren. 
c. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah 
keilmuan kepustakaan Pendidikan Islam di tengah arus globalisasi di 
Institut Agama Islam Negeri khususnya fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan yang dapat dijadikan dasar pengembangan ilmu oleh peneliti 
lain yang mempunyai minat pada kajian yang sama dan sekaligus sebagai 
penyelesaian tugas akhir mahasiswa.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
4. Tinjauan umum tentang pondok pesantren 
a. Pengertian Pondok Pesantren 
Istilah pndok berasal dari kata Arab fundug, yang berarti hotel atau asrama, 
atau barangkali berasal dari pengertian asrama-asrama para santri yang disebut 
pondok atau tempat tinggal dari bambu. Sedangkan  Pesantren berasal dari kata 
santri, yang dengan awalan pe di depan dan akhiran an berarti tempat tinggal para 
santri. Kemudian pesantren juga diartikan sebagai lembaga pendidikan Islam yang 
asli Indonesia, yang pada saat ini merupakan warisan kekayaan bangsa Indonesia 
yang terus berkembang (Dhofier, 2015:41). Sebuah pesantren pada dasarnya 
adalah sebuah asrama pendidikan Islam tradisional di mana siswanya tinggal 
bersama dan belajar di bawah bimbingan seorang (atau lebih) guru yang lebih 
dikenal dengan sebutan kiai (Dhofier, 2015:79). 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pesantren adalah asrama tempat 
santri atau tempat murid-murid belajar mengaji. Akar kata pesantren berasal dari 
kata “santri”, yaitu istilah yang pada awalnya digunakan bagi orang-orang yang 
menuntut ilmu lembaga di pendidikan tradisional Islam di Jawa dan Madura (Ali 
Anwar, 2011: 22). 
Pendapat lain diungkapkan juga oleh Manfred Ziemek menyatakan bahwa 
secara etimologi pesantren berasal dari pe-santri-an, berarti “tempat santri”. Santri 
atau murid ( umumnya sangat berbeda-beda ) mendapat pelajaran dari pimpinan 
pesantren (kiai) dan oleh para guru (ulama atau ustadz). Pelajaran mencakup 
berbagai bidang tentang pengetahuan islam (Lubis, 2007:163). 
Berdasarkan beberapa pengertian dari tokoh di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa pengertian pondok pesantren adalah tempat berkumpulnya para santri dan 
kyai untuk mengkaji ilmu-ilmu pendidikan islam yang berbentuk asrama 
penginapan. 
b. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren 
Ditinjau dari segi sejarah menurut Haidar (2009:21) belum ditemukan data 
sejarah kapan pertama kali berdirinya pesantren, ada pendapat mengatakan bahwa 
pesantren telah tumbuh sejak awal masuknya Islam ke Indonesia, sementara yang 
lain berpendapat bahwa pesantren baru muncul pada masa Walisongo dan 
Maulana Malik Ibrahim dipandang sebagai orang yang pertama mendirikan 
pesantren. 
Menurut Samsul Nizar (2013:88-89) ada dua versi pendapat mengenai latar 
belakang berdirinya pesantren. 
Pertama, pendapat yang menyebutkan bahwa pesantren berakar pada tradisi 
islam sendiri, yaitu tradisi tarekat. Pesantren memiliki kaitan yang erat dengan 
tempat pendidikan yang khas bagi kaum sufi. Pendapat ini berdasarkan fakta 
bahwa penyiaran Islam di Indonesia. 
Pada awalnya lebih banyak dikenal dalam bentuk kegiatan tarekat.Hal ini 
ditandai oleh terbentuknya kelompok-kelompok organisasi tarekat yang 
melaksanakan amalan-amalan zikir dan wirid-wirid tertentu.Pemimpin tarekat itu 
disebut kiai, khalifah atau mursyid. Dari beberapa tarekat ada beberapa yang 
mewajibkan pengikut-pengikutnya untuk melaksanakan suluk selama empat puluh 
hari dalam satu tahun dengan cara tinggal bersama anggota tarekat dalam sebuah 
masjid untuk melakukan ibadah-abadah di bawah bimbingan kiaiuntuk keperluan 
suluk ini, para kiai menyediakan ruangan-ruangan khusus untuk penginapan dan 
tempat memasak yang terltak dikiri kanan masjid. Di samping mengajarkan 
amalan-amalan tarekat, par pengikut itu juga diajarka kitab-kitab agama dalam 
berbagai cabang ilmu pengetahuan agama islam. Aktifitas yang dilakukan oleh 
pengikut-pegikut tarekat ini kemudian dinamakan pengajian. Dalam 
perkembangan selanjutnnya lembaga pengajian ini tumbuh menjadi lembaga 
pesntren. 
Kedua, pesantren yang kita kenal ini pada mulanya merupakan 
pengambilalihan dari sistem pesantren yang diadakan orang-oran Hindu di 
Nusantara. Hal ini didasarkan pada fakta bahasa sebelum datangnya islam ke 
Indonesia lembaga pesantren ini sudah ada di negara ini. Pendirian pesantren pada 
masa itu dimaksudkan sebagai tempat mengjarkan ajaran-ajaran agama Hindu dan 
tempat membina kader-kader penyebar Hindu. Tradisi penghormatan murid 
kepada guru yang pola hubungan antara keduanya tidak didasarkan kepada hal-hal 
yang sifatnya materi juga bersumber dan tradisi Hindu. Fakta lain yang 
menunjukkan bahwa pesantren bukan berakar dari tradisi Islam adalah tidak 
ditemukannya lembaga pesantren di negara-negara islam lainnya, sementara 
lembaga yang serupa dengan pesantren banyak ditemukan di dalam masyarakat 
Hindu dan Buddha, seperti di India, Myanmar dan Thailand. 
a. Elemen-elemen Pesantren 
Pondok pesantren sebagai Lembaga pendidikan Islam berbeda dengan 
pendidikan lainya, baik dari aspek sistem pendidikan maupun unsur pendidikan 
yang dimilikinya. Ada beberapa ciri yang secara umum dimiliki oleh pondok 
pesantren sebagai lembaga pendidikan sekaligus sebagai lembaga sosial yang 
secara informal itu terlibat dalam pengembangan masyarakat pada umumnya. 
Pondok pesantren bukan hanya terbatas dengan kegiatan-kegiatan pendidikan 
keagamaan, melainkan mengembangkan diri menjadi suatu lembaga 
pengembangan masyarakat. Oleh karena itu pondok pesantren sejak semula 
merupakan ajang mempersiapkan kader masa depan dengan perangkat-perangkat 
sebagai berikut: 
1) Pondok 
Istilah pondok barangkali berasal dari pengertian asrama-asrama para santri 
atau tempat tinggal yang dibuat dari bambu, atau barangkali berasal dari kata Arab,  
funduq, yang artinya hotel atau asrama (Dhofier, 2015:41). 
2) Kiai 
Secara etimologis, menurut Ahmad Adaby Darban, kata “kiai’ berasal dari 
bahasa jawa kuno “kiya-kiya”, yang artinya orang yang di hormati. Sedangkan 
dalam pemakaianya dipergunakan untuk : pertama, benda atau hewan yang 
dikeramatkan, seperti kiai Plered (tombak), kiai naga wilaga (gamelan perayaan 
sekaten di Yogyakarta), kiai Rebo dan kiai Wage (gajah di kebun binatang 
Gembira Loka Yogyakarta), kedua, orang tua pada umumnya, ketiga, orang yang 
memiliki keahlian dalam agama islam, yang mengajar santri di pondok pesantren. 
Sedangkan menurut terminologis menurut Manfred Ziemek pengertian kiai adalah 
“pendiri dan pemimpin sebuah pesantren yang sebagi muslim “terpelajar” telah 
membaktikan hidupnya “demi Allah” serta menyebarluaskan dan mendalami 
ajaran-ajaran dan pandangan islam melalui kegiatan pendidikan islam. Namun, 
pada umumnya di masyarakat, kata “kiai” disejajarkan pengertianya dengan ulama 
dalam khazanah islam, malahan yang disebut pertama lebih populer dikalangan 
awam al-muslimin, yaitu orang-orang yang memiliki pengetahuan yang disinyalir 
oleh al-Qur’an sebagai hamba-hamba Allah yang paling takut, dan orang-orang 
yang menjadi pewaris sah para Nabi (Eksan, 2000:1). Menurut asal usulnya, 
perkataan kiai dipakai untuk ketiga jenis gelar  yang saling berbeda: 
a) Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap keramat, 
umpamanya “Kiai Garuda Kencana” dipakai untuk sebutan Kereta Emas yang 
ada di Keraton Yogyakarta 
b) Gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya 
c) Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli agama Islam yang 
memuliki atau menjadi pemimpin   pesantren dan mengajarkan kitab-kitab 
Islam Klasik kepada para santrinya (Dhofier, 2015:93) 
 
 
3) Santri 
  Nurcholish Madjid mengajukan dua pendapat yang dapat dipakai sebagai acuan 
untuk melihat asal-usul kata santri. Pendapat pertama mengatakan bahwa santri 
berasal dari kata sastri dari Bahasa Sanskerta, yang artinya melek huruf. Pendapat 
kedua menyatakan bahwa kata santri berasal dari bahasa Jawa berarti cantrik, 
artinya seorang yang mengabdi pada guru. Misalnya, seorang yang ingin 
menguasai keahlian atau kepandaian dalam pewayangan, menjadi dalang atau 
menabuh gamelan, ia akan mengikuti seorang yang sudah ahli di bidang 
pewayangan tersebut. Pola hubungan guru-cantrik berubah menjadi guru-santri. 
Karena guru dipakai secara luas, untuk guru yang terkemuka kemudian digunakan 
kata kiai, yang mengandung arti tua atau sakral, keramat, dan sakti. Pada 
perkembangan selanjutnya, dikenal istilah kyai-santri (Ali, 2011:22-24). 
Profesor Johns berpendapat bahwa istilah santri berasal dari bahasa Tamil, yang 
berarti guru mengaji, sedangkan C.C. Berg berpendapat bahwa istilah tersebut 
berasal dari istilah shastri yang dalam bahasa India berarti orang yang tahu buku-
buku suci Agama Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab suci Agama Hindu. Kata 
shastri berasal dari kata shastra yang berarti buku-buku suci, buku-buku agama 
atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan (Dhofier, 2015:41). 
 
 
Perlu diketahui bahwa, menurut tradisi pesantren santri terdiri dari dua: 
a) Santri mukim, yaitu murid-murid yang berasal dari daerah yang jauh dan 
menetap dalam kelompok pesantren. 
b) Santri kalong, yaitu murid-murid yang berasal dari desa-desa di sekitar 
pesantren, biasanya tidak menetap dalam pesantren. Santri kalong ini 
mengikuti pelajaran dengan cara pulang pergi antara rumahnya dengan 
pondok pesantren (Dhofier, 2015:89). 
4) Masjid 
Suatu pondok pesantren mutlak mesti memiliki masjid, sebab disitulah pada 
mulanya (sebelum pondok pesantren mengenal system klasikal) dilaksanakan 
proses belajar, komunikasi, hubungan antara kiai dan santri (Lubis, 2007:172). 
b. Tujuan Pondok Pesantren  
Menurut M. Arifin dalam Samsul Nizar (2013: 90-91) bahwa tujuan 
didirikannya pondok pesantren, pada dasarnya terbagi menjadi dua hal, yaitu: 
1) Tujuan Khusus 
Yaitu mempersiapkan para santri untuk menjadi orang ‘alim dalam ilmu 
agama yang diajarkan oleh kiai yang bersangkutan serta mengamalkannya 
dalam masyarakat. 
 
 
2) Tujuan Umum  
Yakni membimbing anak didik agar menjadi manusia yang berkepribadian 
islam yang sanggup dengan ilmu agamanya menjadi muballigh islam dalam 
masyarakat sekitar dan melalui ilmu dan amalnya. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pondok 
pesantren itu ada dua yakni tujuan secara umum dan tujuan khusus. Tetapi tujuan 
tersebut memiliki arah yang sama, yakni menjadikan para santri untuk menjadi orang 
yang bermanfaat terhadap masyarakat melalui ilmu-ilmunya yang dipelajari di 
pesantren.  
Adapun tujuan lain dari pesantren menurut Mujammil Qomar (2005: 6-7) 
adalah sebagai berikut : 
1) Mendidik siswa/santri anggota masyarakat untuk menjadi seorang muslim yang 
bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, memiliki kecerdasan, keterampilan, 
sehat lahir batin sebagai warga negara yang berpancasila. 
2) Mendidik siswa/santri untuk menjadikan manusia muslim selaku kader-kader 
ulama dan muballigh yang berjiwa ikhlas, tabah, tangguh, wiraswasta dalam 
mengamalkan sejarah islam secara utuh dan dinamis. 
3) Mendidik siswa/santri untuk memperoleh kepribadian dan mempertebal semangat 
kebangsaan agar dapat menumbuhkan manusia-manusia pembangunan yang dapat 
membangun dirinya dan bertanggung jawab kepada pembangunan bangsa dan 
negara. 
4) Mendidik tenaga-tenaga penyuluh pembangunan mikro (keluarga)dan regional 
(pedesaan/masyarakat lingkungannya). 
5) Mendidik siswa/santri agar menjadi tenaga-tenaga yang cakap dalam berbagai 
sektor pembangunan, khususnya pembangunan mental-spiritual. 
6) Mendidik siswa/santri untuk membantu meningkatkan kesejahteraan kesejahteraan 
sosial masyarakat lingkungan dalam rangka usaha pembangunan masyarakat 
bangsa. 
Dari beberapa tujuan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan pesantren adalah 
membentuk kepribadian muslim yang menguasai ajaran-ajaran islam dan 
mengamalkannya, sehingga bermanfaat bagi agama, masyarakat dan negara. 
5. Tinjauan umum tentang Pendidikan Entrepreneurship 
a. Pengertian Pendidikan Entrepreneurship 
Pendidikan entrepreneurship merupakan susunan dari dua kata yang berasal 
dari pendidikan dan entrepreneurship (kewirausahaan), di dalamnya makna 
tersendiri yang diintegrasikan menjadi kedua rangkaian kata dengan satu makna. 
Untuk lebih mempermudah memahami makna tersebut maka akan dipaparkan 
kedua istilah tersebut. 
Menurut Ardy Wiyani dan Barnawi (2012: 23) , Kata pendidikan berasal dari 
kata didik dan mendidik. Secara etimologi, mendidik berarti memelihara dan 
memelihara dan memberi latihan (ajaran, tuntunan, dan pimpinan) mengenai 
akhlak dan pikiran. Sedangkan pendidikan, secara etimologi adalah proses 
perubahan sikap dan tingkah laku seseorang melalui cara perubahan mendidik. 
Secara bahasa, pendidikan berasal dari kata pedagogi yang berarti pendidikan 
dan kata pedagogia yang berarti ilmu pendidikan yang berasal dari bahasa Yunani. 
Pedagogia terdiri atas sua kata, yaitu paedos dan agoge yang berarti saya 
membimbing,memimpin anak. Dari pengertian tersebut pendidikan dapat berarti  
sebagai kegiatan seseorang dalam membimbing dan memimpin anak menuju 
pertumbuhan dan perkembangan secara optimal agar dapat berdiri sendiri dan 
bertanggung jawab (Ardy W dan Barnawi 2012: 23). 
Menurut Sugiharto dkk (2007: 3), pendidikan merupakan suatu usaha yang 
dilakukan secara sadar untuk mengubah tingkah laku manusia baik secara individu 
maupun kelompok untuk mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 
pe;atihan sehingga mempunyai kemampuan untuk bertanggung jawab terhadap 
segala perbuatannya. Berbeda dengan pendapat M.J. Lageveld dalam Hery Noor 
Aly (1999: 3) dikataka bahwa pendidikan adalah kegiatan membimbing anak 
menusia menuju pada kedewasaan dan kemandirian. 
Menurut Ardy W dan Barnawi (2012: 23) menjelaskan bahwa pendidikan 
dalam bahasa Arab biasa disebut dengan Tarbiyyah yang berasal dari kata kerja 
robba. Kata robba bederta cabangnya banyak dijumpai dalam Al-Qur’an, 
misalnya dalam QS Al-Isro (17): 24 
ا َم ُه َْحْْرا ِ بَر ْل ُقَو ِة َ ْحْ َّرلا َن ِم ِ ل ُّلذا َحاَ ن َج ا َم ُهَ ل ْض ِف ْخاَو 
 اًيْ ِغ َص ِنِا َيَّ بَر ََكَم 
Artinya: 
“Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan 
ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka 
berdua telah mendidik aku waktu kecil"(Depag RI Al-Qur’an Dan Terjemahan: QS. 
Al-Isro: 24). 
Ayat di atas menjelaskan bahwa yang menjadi pendidik itu adalah Allah SWT 
,di jelaksan pada saat kecil  Allah telah mendidik manusia. Selain itu Tarbiyyah 
merupakan derivasi dari kata rabb, seperti dinyatakan dala QS Al-Fatihah (1):  
 َي ِمَ لا َع ْ ل ا ِ بَر ِ َِّللَّ ُد ْم َح ْ ل ا 
Artinya : “Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam”(Depag RI Al-Qur’an Dan 
Terjemahan: QS. Al-fatihah: 2)  
Ayat di atas menunjukkan bahwa Tuhan yang mengatur dan mendidik seluruh 
Alam. Allah memberikan informasi tentang arti penting perencanaan, penertiban, dan 
peningkatan kualitas alam. Manusia diharapkan selalu memuji kepada Rabb yang 
mendidik alam semesta, karenanya manusia juga harus terdidik agar memiliki 
kemampuan untuk memahai alam yang telah dididik oleh Allah sekaligus dapat 
mendekatkan diri kepada Allah sebagai sang pendidik sejati. 
Rousseau menjelaskan makna pendidikan dalam buku  yang dikarang oleh 
Novan ardy wiyani dan Barnawi (2012: 23), pendidikan memberi kita perbekalan yang 
tidak ada pada masa anak-anak, tetapi kita membutuhkannya pada masa dewasa. Dari 
pengertian di atas, menunjukkan bahwa pendidikan adalah sebuah proses mencari 
bekal guna hidup di masa yang akan datang dengan tujuan kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat. 
Dari berbagai pengertian tentang pendidikan menurut para ahli di atas, penulis 
menyimpulkan bahwa pendidikan adalah proses seorang guru dalam mentransfer ilmu 
pengetahuan kepada murid melalui berbagai macam cara dan metode guna 
memberikan bekal terhadap siswa kelak di kemudian hari. 
Istilah entrepreneur sudah dikenal orang dalam sejarah ilmu ekonomi sebagai 
ilmu pengetahuan sejak tahun 1755. Seorang Perancis bernama Ricard Cantilon, ahli 
ekonomi Perancis keturunan Irlandia dianggap sebagai orang pertama yang 
menggunakan istilah entrepreneur dan entrepreneurship. Dalam karya akbarnya yang 
berjudul, “ Essai Sur La Nature Du Commerce en General”, Cantillon memeberikan 
peranan utama kepada konsep “entrepreneurship” dalam ilmu ekonomi. Dalam karya 
tersebut, Cantillon menyatakan seorang entrepreneur sebagai seorang yang membayar 
harga tertentu untuk produk tertentu, untuk kemudian dijualnya dengan harga yang 
tidak pasti( Un Uncertain Price), sambil membuat keputusan-keputusan tentang upaya 
mencapai dan memanfaatkan sumber-sumber daya, dan menerima resiko berusaha ( 
The Risk of Enterprice).( Holt, 1993 : 660). 
J winardi (2008: 4) menjelaskan dalam bukunya bahwa  Entrepreneur diartikan 
sebagai seseorang yang selalu membawa perubahan inovasi, ide-ide baru dan aturan 
baru. Entrepreneur yaitu seseorang yang  mempunyai dan membawa sumber daya 
berupa tenaga kerja, material, serta asset yang lainnya pada suatu kombinasi yang 
mampu melakukan suatu perubahan atau menambahkan nilai yang lebih besar daripada 
nilai yang sebelumnya. Sedangkan Entrepreneurial yaitu aktifitas atau kegiatan dalam 
menjalankan suatu usaha atau berwirausaha. 
Entrepreneur adalah seseorang yang inovatif dan mampu mewujudkan cita-cita 
kreatifnya ke dunia nyata ( Hareta dan Siadari, 2008). Definisi lainnya, entrepreneur 
adalah suatu cara berfikir, menelaah dan dan bertindak yang didasarkan pada peluang 
bisnis, pendekatan holistik, dan kepemimpinan yang seimbang. Pendekata holistik 
mengacu pada pembaruan nilai yang tidak lagi menggunakan stakeholder approach. 
Inti dari proses entrepreneurship adalah kreativitas untuk menemukan peluang usaha ( 
Timmons et al, 1987) yang diikuti oleh kemauan dan tindakan untuk meraih peluang 
tersebut. 
Setelah dijelaskan dari berbagai uraian diatas dapat ditarik teori baru bahwa 
pendidikan entrepreneurship merupakan usaha sadar dan yang dilakukan oleh lembaga 
pendidikan untuk menanamkan pengetahuan, nilai-nilai, jiwa dan sikap kewirausahaan 
kepada peserta didik baik formal maupun informal secara kontinu dan berkelanjutan 
dalam rangka mengasuh pola pikir, sikap dan keterampilan seseorang atau masyarakat 
agar dapat  menjadi wirausaha yang profesional dan mandiri. 
Selain itu pendidikan kewirausahaan juga merupakan kajian internasional 
terkini dan terus diteliti dan dikembangkan secara dinamis diseluruh belahan dunia. 
Pendidikan kewirausaan dilakukan mulai Universitas, sekolah menengah, sekolah 
dasar hingga ada playgroup of entrepreneurship untuk anak-anak (Ade Suyitno: 3). 
b. Karakteristik seorang Entrepreneur 
Menurut J Winardi ( 2008: 27), bahwa riset tentang karakteristik-karakteristik 
entrepreneurship, telah memusatkan perhatian pada sejumlah sifat yang pada 
umumnya dimiliki oleh mayoritas individu-individu yang memulai dan 
mengoperasikan usaha-usaha baru.  
Seorang yang bernama John Hornaday merupakan salah seorang pertama yang 
memanfaatkan survei-survei dan wawancara-wawancara intensif guna 
mengembangkan suatu daftar terpadu tentang ciri-ciri dan sifat entrepreneur. 
 
Tabel 1 : ciri-ciri para entrepreneur menurut Hornaday  
No  Karakteristik-karakteristik entrepreneur 
1 Kepercayaan pada diri sendiri (self-confidence) 
2 Penuh energi dan bekerja dengan cepat (diligent) 
3 Kemampuan untuk menerima resiko yang diperhitungkan 
4 Memiliki kreativitas 
5 Memiliki fleksibelitas 
6 Memiliki reaksi positif terhadap tantangan-tantangan yang 
dihadapi 
7 Memiliki jiwa dinamis dan kepemimpinan 
8 Memiliki kemampuasn untuk bergaul dengan orang-orang 
9 Memiliki kepekaan untuk menerima saran-saran 
10 Memiliki pengetahuan tentang pasar 
11 Memiliki keuletan dan kebuletan tekad untuk mencapai sasaran-
sasaran 
12 Memiliki banyak akal 
13 Memiliki rangsangan atau kebutuhn tentang prestasi 
14 Memiliki inisiatif yang maksimal 
15 Berorientasi pada laba 
16 Memiliki sifatr luwes terhadapa semua orang (versatilitiy) 
Dari berbagai karakteristik yang tertulis pada tabel di atas yang dikemukakakan 
oleh seorang tokoh yang bernama Hornaday terlihat sudah meyakinkan dan sesuai 
dengan fakta lapangan. Namun tetaplah memiliki keterbatasan, karena hal-hal yang 
dikemukakan hanya berkaitan dengan para entrepreneur yang telah berhasil dalam 
pekerjaan mereka, kita tidak mengetahui kiranya sifat-sifat tersebut berjaitan dengan 
mayoritas entrepreneur. 
c. Peranan Entrepreneur 
J Winardi (2008: 73) Seorang penulis tentang entrepreneur dan entrepreneurship 
yang bernama Paul H. Wilken sangat menekankan perbedaan antara entrepreneurship 
dan manajemen. Dikatakan olehnya “...entrepreneurship...” mencakup kegiatan, 
mengkombinasi, guna menimbulkan perubahan dalam produksi, sedangkan 
manajamen meliputi tindakan melaksanakan kegiatan kombinasi untuk memproduksi. 
Dengan demikian dapat kita katakan bahwa manajemen berakaitan dengan 
koordinasi proses produksi yang sedang berlangsung, yang dapat kita visualisasikan 
sebagai upaya untuk mengkombinsi faktor-faktor produksi secara berkelanjutan. Tetapi 
entrepreneurship merupakan sebuah fenomin yang bersufat diskontinu, yang ditujukan 
untuk menimbulkan perubahan-perubahan dalam proses produksi setelah mana ia 
menghilang sampai ia muncul lagi untuk memulai lagi perubahan lain”(Wilken, 1979: 
60). 
Apabila definisi tersebut kita perhatikan maka dapat dikatakan bahwa 
entrepreneur-entrepreneur yang tidak perlu kita ragukan, tidak selalu berfungsi dalam 
keadaan entrepreneurial. Para entrepreneur seringkali memainkan peranan-peranan 
lain, terutama peranan sebagai pemilik  modal dan sebagai manajer. Tetapi, hal yang 
lebih menjelaskan konsep entrepreneur adalah bahwa seorang entrepreneur “ 
senantiasa mencari perubahan dan kemudian ia bereaksi terhadapnya, dan 
memanfaatkannya sebagai sebuah peluang”(Drucker, 1989: 27). 
Dari uraian di atas, seorang entrepreneur berperan penuh secara langsung 
maupun tidak langsung dalam mengendalikan roda perekonomian suatu lembaga 
melalui pendidikannya dan praktik di lapangan. Sesuai yang di sampaikan Wilken 
,adanya proses yang meliputi kegiatan, kombinasi dan perubahan guna memajukan 
sebuah perekonomian. Dan seorang entrepreneur yang ada di pondok pesantren, juga 
akan terlibat langsung untuk mengkombinasikan kegiatan-kegiatan yang berhubungan 
dengan perubahan-perubahan  faktor perekonomian di lembaga pondok pesantren 
melalui pendidikan entrepreneurship. 
 d. Faktor-faktor yang mempengaruhi entrepreneurship 
J Winardi (2008: 76) menjelaskan dalam bukunya yang berjudul “entrepreneur dan 
entrepreneurship”di negara-negara atau perekonomian tertentu, misalnya Amerika 
Serikat, Korea Selatan, dan masih banyak negara-negara di Asia yang menjalakan 
entrepreneur. Dahulu , pada waktu rezim sosialis amat amat berkuasa di Soviet Russia, 
dan RRC, jumlah entrepreneur sangat terbatas, tetapi setelah berlangsungnya proses 
reformasi ekonomi di sana dan setelah Gorbachof di Russia mencanangkan konsep 
perestroika (restrukturisasi) dan Glasnost (pembaharuan), iklim beruaha berubah , 
yakni entrepreneur mulai berkembang dengan cepat. 
Mengikuti paradigma Employmentism, kemiskinan yang semakin berat dapat 
disebabkan karena faktor pengangguran. Angka pengangguran di Indonesia masih 
tergolong tinggi. Pada Agustus 2010, angka pengangguran di Indonesia menxapai 
7,14%. Angka ini relatif lebih tinggi jika dibandingkan dengan angka pengangguran di 
Malaysia (3,1%) atau angka pengangguran di Singapura (2,1%) pada September 2010 
(Suwarni, 2010). 
J Wianrdi (2008: 76) menjelaskan bahwa ada beberapa kondisi mampu yang dapat 
mempengaruhi tingkat entrepreneurship di dalam suatu perekonomian. Diantaranya 
sebagai berikut : 
1) Faktor-faktor Ekonomi  
Mengingat bahwa entrepreneurship pada intinya berarti didorongnya perubahan 
ekonomi, maka faktor-faktor yang sama untuk memajukan pertumbuhan dan 
pengembangan ekonomi, mempengaruhi pula munculnya entrepreneurship. Ada dua 
macam jenis faktor ekonomi yakni berupa: 
a) Adanya perangsang (insentif-insentif) pasar: kebutuhan sosial baru dapat 
diupayakan untuk dipenuhi sang entrepreneur dengan cara-cara baru. 
b) Adanya cukup persdiaan modal, guna mendanai perusahaan-perusahaan dan 
institusi-institusi (seperti Bank-bank), yang mengarahkakn modal ke orang-orang 
yang akan memanfaatkannya untuk proyek-proyek entrepreneurial. 
2) Faktor Non Ekonomi  
Soviet Rusia merupakan sebuah negara yang lebih miskin, di bandingkan dengan 
negara Amerika Serikat dewasa ini, tetapi ia lebih kaya di bandingkan dengan Amerika 
Serikat pada abad ke-19.Soviet Rusia hanya memiliki beberapa entrepeneur, 
sedangkan Amerika Serikat pada masa lampau atau masa kini telah  memilki banyak 
kelompok entrepreneur (J Winardi, 2005: 77). 
Pada pertengahan tahun 1980, Michael Gorbachov berupaya untuk mengubah 
hukum Russia guna melegalisasi dan bahkan merangsang entrepreneurship terutama 
melalui koperasi-koperasi yang dimiliki oleh para pekerja. Tetapi pada tahun 1988, 
Gorbachov sendiri menyerang koperasi-koperasi yang “memanfaatkan kesempatan 
dalam kesempitan”, karena ada kelangkaan berbagai macam barang untuk menaikkan 
harga barang tersebut, tetapi kelangkaan merupakan salah satu diantara hal yang 
dianggap oleh para entrepreneur yang sejalan dengan masyarakat kapitalis merupakan 
peluang besar.Berbeda dengan di Amerika Serikat, telah dikembangkan aneka macam 
ideologi ekonomi dan politik pada nilai-nilai yang bersifat sentral terhadap para 
Entrepreneurship. 
Faktor lain yang mempengaruhi entrepreneurship adalah mobilitas sosial. Di India 
merupakan tergolong kasta-kasta, yang merupakan pembagian sosial yang 
melaksanakan fungsi-fungsi ekonomi khusus. Misalnya, bagi seorang anak tukang 
kayu akan sulit untuk menjadi entrepreneur dalam bidang lain, dikarenakan pada saat 
itu bagi seorang yang bergelut di bidang entrepreneur akan dikenakan pajak yang 
setinggi-tingginya. Tetapi seiring berjalannya waktu ,Pemerintah India sudah 
melakukan tindakan reformasi untuk meningkatka investasi domestik dan investasi 
asing (J Winardi, 2005: 78). 
Dari berbagai faktor yang melatarbelakangi munculnya seorang entrepreneur di 
atas, saya menyimpulkan faktor yang dominan adalah karena faktor kemiskinan. 
Penyebab dari kemiskinan itu sendiri dikarenakan banyaknya SDM yang mengalami 
pengangguran, sehingga mereka tidak memiliki penghasilan yang tetap untuk 
menunjang kehidupannya. 
Terkait dengan dunia pendidikan di pondok pesantren, faktor yang 
melatarbelakangi munculnya entrepreneur adalah karena seorang santri itu 
membutuhkan life skill dan keterampilan untuk terjun di masyarakat sebagai penunjang 
kehidupannya kelak. 
e. Nilai-nilai hakiki Entrepreneurship (kewirausahaan) 
Suryana (2003: 20) Ada beberapa nilai-nilai hakiki penting dari kewirausahaan, 
yaitu: 
1) Percaya diri 
Kepercayaan diri merupakan paduan sikap dan keyakinan seseorang dalam 
menghadapi tugas atau pekerjaan (soesarsono wiandi, 1998: 33). Dalam praktik sikap 
dan kepercayaan ini merupakan sikap dan keyakinan untuk memulai, melakukan, dan 
menyelesaikan suatu tugas dan pekerjaan yang dihadapi. 
2) Berorientasi tuga dan hasil 
Seseorang yang selalu mengutamakan tugas dan hasil, adalah orang yang 
mengutamakan nilai-nilai motif berprestasi, berorientasi pada laba, ketekunan, tekad 
kerja keras, mempunyai dorongan kuat, energik dan berinisiatif. 
3) Keberanian mengambil resiko 
Kemauan dan kemampuan untuk mengambil resiko merupakan salah satu nilai 
utama dalam kewirausahaan. Wirausaha yang tidak mau mengambil resiko akan sukar 
memulai atau berinisiatif. 
4) Kepemimpinan 
Seorang wirausaha yang berhasil selalu memilki sifat kepemimpinan, kepeloporan, 
keteladanan. Ia selalu tampil berbeda, lebih dulu dan lebih menonjol. Dengan 
menggunakan kreatifitas dan inovasi, ia selalu menampilkan barang dan jasa-jasa yang 
dihasilkannya dengan lebih cepat, lebih dulu, dan segera berada dipasar. 
Dengan demikian, untuk menjadi seorang entrepreneur diharapkan bisa menjadi 
seorang yang mempunyai keyakinan atau percaya diri akan segala tindakannya dan 
mampu menghadapi segala tugas dan pekerjaan, selain itu seorang yang berwirausaha 
juga berorientasi pada tugas dan hasil, berani mengambil resiko dan memiliki sifat 
kepemimpinan. Hal ini berlaku bagi setiap siapa saja yang menjadi seorang wirausaha 
termasuk para santri yang ada di pondok pesantren. 
 
 
 
f. Keuntungan dan manfaat Kewirausahaan 
Enterpreneurship atau kewirausahaan memiliki bnyak keuntungan dan 
berpengaruh positif dalam pekerjaanya, yaitu sebagai berikut (Misbahul Munir, 
2007:122): 
1. Keberasaan tekad untuk maju dalam usahanya. 
2. Kaya pengalaman dalam mengelola usaha. 
3. Berpikir keras dalam mencari cara-cara baru untuk memperbarui cara kerja dan 
peningkatan mutu. 
4. Berani melakukan kompetisi sehat dengan orang lain. 
5. Suka berlaku teliti dan cermat dalam membelanjakan uangnya, agar terhindar dari 
kebangkrutan. 
6. Seksama dalam mengikuti perkembangan usahanya. 
7. Ulet dan gigih dalam mengembangkan kemampuannya. 
8. Dinamis dalam berpikir dan menyesuaikan diri dengan setiap keadaan yang berubah 
dan lain-lain yang masih banyak lagi. 
Menurut Sunyoto (2013:3) manfaat dari kewirausahaan itu sendiri yaitu: 
1. Menambah daya tampung tenaga kerja, sehingga dapat mengurangi pengangguran. 
2. Sebagai generator pembangunan lingkungan, pribadi distribusi, pemeliharaan 
lingkungan dan kesejah teraan. 
3. Memberi contoh bagaiman bekerja keras tekun dan memilki pribadi unggul yang 
patut diteladani. 
4. Berusaha mendidik para karyawannya menjadi orang yang mandiri,displin, tekun 
dan jujur dalam menghadapi pekerjaan. 
5. Berusaha mendidik masyarakat agar hidup secara efisien, tidak berfoya-foya dan 
tidak boros. 
Dalam menjalani segala sesuatu pasti didalamnya akan mendapatkan apa yang 
telah di lakukan ataupun dikerjakan. Seperti halnya dalam menjlani kewirausahaan 
seseoang pasti akan mendapatkan hasil dari usahanya. Keuntungan tidak hanya 
didapatkan diperusahaan yang besar dan yang sudah sukses namun usaha yang kecil 
juga akan mendapatkan hasil bahkan para santripun juga akan mendapatkannya seperti 
halnya berani. 
Thomas W. Zimmerer et al. (2005) dalam Leonardus Saiman (2014:44-45) 
merumuskan manfaat berkewirausahaan adalah sebagai berikut: 
1. Memberi peluang dan kebebasan untuk mengendalikan nasib sendiri. Memiliki 
usaha sendiri akan memberikaan kebebasan dan peluang bagi pebisnis untuk 
mencapai tujuan hidupnya. 
2. Memberi peluang melakukan perubahan. 
Semakin banyak pebisnis yang memulai usahanya karena mereka dapat menangkap 
peluang untuk melakukan berbagai perubahan yang menurut mereka sangat penting. 
3. Memberi peluang untuk mencapai potensi diri sepenuhnya. 
Banyak orang menyadari bahwa bekerja disuatu perusahaan sering kali 
membosankan, kurang menantang dan tidak ada daya tarik. 
 
4. Memiliki peluang untuk meraih keuntugan seoptimal mugkin. 
Walaupun pada tahap awal uang bukan daya tarik utama bagi wirausahawan, 
keuntungan berwirausaha merupakan faktor motivasi yang penting untuk mendirikan 
usaha sendiri. 
5. Memiliki peluang untuk berperan aktif dalam masyarakat dan mendapatkan 
pengakuan atas usahanya. 
Pengsaha kecil atau pemilik perusahaan kecil sering kali merupakan warga 
masyarakat yang paling dihormati dan paling dipercaya. Kesepakatan bisnis 
berdasarkan kepercayaan dan saling menghormati adalah ciri pengusaha kecil. 
6. Memiliki peluang untuk melakukan sesuatu yang disukai dan dan menumbuhkan 
rasa senang dalam mengerjakannya. 
Hal yang dirasakan oleh pengusaha kecil atau pemilik perusahaan kecil adalah 
bahwa kegitan usaha mereka sesungguhnya bukanlah kerja. Kebanyakan 
wirausahawan yang berhasil memilih masuk dalam bisnis tertentu, sebab mereka tertrik 
dan menyukai pekerjaan tersebut. 
Banyak sekali manfaat berkewirausahaan dalam menjalankannya.Tidak pandang 
siapapun itu, para santripun juga dapat merasakan dan menuai dari hasil usaha mandiri 
dalam berwirausaha. Seperti halnya para santri ketika berwirausaha akan terbentuk 
jiwa sosial, pintar mengatur keuangan, mandiri displin, tekun dan jujur. 
 
 
 
6. Tinjauan Tentang Kemandirian 
a. Pengertian kemandirian 
Kemandirian merupakan salah satu aspek yang gigih diperjuangkan oleh setiap 
remaja sebagaimana sebuah ungkapan yang disampaikan oleh Fasick (dalam 
Steinberg, 1993) “one goal of every adolescent is to be accepted as an autonomous 
adult”Kemandirian menurut Bahara (Fatimah, 2006) berarti hal atau keadaan 
seseorang yang dapat berdiri sendiri tanpa bergantung pada orang lain. Kata 
kemandirian berasal dari kata dasar diri yang mendapat awalan ke dan akhiran an yang 
kemudian membentuk arti yang mengacu pada suatu keadaan dimana seseorang dapat 
melakukan sesuatu tanpa bantuan orang lain (Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi III, 
2001).  
Menurut Parker (Ali, 2005) kemandirian juga dapat diartikan sebagai suatu 
kondisi seseorang yang tidak bergantung kepada otoritas dan tidak membutuhkan 
arahan secara penuh. Menurut Setiyawan (Yusuf, 2001), kemandirian adalah keadaan 
seseorang yang dapat menentukan diri sendiri dan dapat dinyatakan dalam tindakan 
atau perilaku seseorang yang dapat dinilai. Arti ini memberikan penjelasan bahwa 
kemandirian menunjuk pada adanya kepercayaan akan kemampuan diri untuk 
menyelesaikan persoalan-persoalan tanpa bantuan khusus dari orang lain, keengganan 
untuk dikontrol orang lain, dapat melakukan sendiri kegiatan-kegiatan dan 
menyelesaikan sendiri masalah-masalah yang dihadapi. 
Menurut Lamman (Fatimah, 2006) menyatakan bahwa kemandirian merupakan 
suatu kemampuan individu untuk mengatur dirinya sendiri dan tidak tergantung 
kepada orang lain. Hal yang senada juga diungkapkan oleh Brawer (Havinghurts, 
1993) bahwa kemandirian merupakan perilaku yang terdapat pada seseorang yang 
timbul karena dorongan dari dalam dirinya sendiri, bukan karena pengaruh orang lain. 
Menurut Steinberg (1993) remaja yang memperoleh kemandirian adalah remaja yang 
memiliki kemampuan untuk mengatur diri sendiri secara bertanggung jawab, 
meskipun tidak ada pengawasan dari orang tua ataupun guru. Kondisi demikian 
menyebabkan remaja memiliki peran baru dan mengambil tanggung jawab baru, 
sehingga hal ini akan menempatkan remaja untuk menjadi tidak tergantung pada orang 
tua untuk memperoleh kemandirian secara penuh sehingga masalah kemandirian 
secara spesifik menuntut suatu kesiapan individu baik secara fisik maupun emosional 
untuk mengatur, mengurus, dan melakukan aktivitas atas tanggung jawabnya sendiri 
tanpa banyak tergantung pada orang lain. 
Menurut Maslow (Ali, 2005) bahwa kemandirian merupakan salah satu dari 
tingkat kebutuhan manusia yang disebut sebagai kebutuhan otonomi. Ia juga 
menambahkan bahwa seorang yang mencapai aktualisasi diri memiliki sifat-sifat 
khusus pengaktualisasi yang salah satunya yaitu kebutuhan akan privasi dan 
independensi, dimana orang yang mengaktualisasikan diri dalam memenuhi 
kebutuhannya tidak membutuhkan orang lain. Sehubungan dengan itu menurut Beller 
(Ali, 2005), orang yang mempunyai kemandirian rendah biasanya memiliki ciri 
khusus antara lain mencari bantuan, mencari perhatian, mencari pengarahan, dan 
mencari dukungan pada orang lain. 
Dari pengertian-pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kemandirian 
adalah kemampuan melepaskan diri dari ketergantungan emosi pada orang lain 
terutama orangtua, mampu mengambil keputusan dan berkomitmen pada keputusan 
yang diambil, serta mampu bertingkah laku sesuai nilai yang diyakini dan berlaku pada 
lingkungan. 
b. Aspek Kemandirian 
Aspek yang menjadikan remaja mandiri menurut Doulvan dan Andelson 
(Steinberg, 1993) ada tiga meliputi, kemandirian emosional, kemandirian perilaku, dan 
kemandirian nilai. Secara rinci karakteristik tersebut dijabarkan sebagai berikut: 
1) Kemandirian emosi, Kemandirian ini merujuk kepada pengertian yang 
dikembangkan anak mengenai individuasi dan melepaskan diri atas ketergantungan 
mereka dalam pemenuhan kebutuhan-kebutuhan dasar dari orang tua mereka. 
Secara operasional aspek kemandirian ini terdiri dari beberapa indikator seperti:  
a) De-idealized artinya remaja memandang orang tua apa adanya. 
b) Narent as people artinya remaja melihat orang tua sebagai orang dewasa lainnya. 
c) Non-dependency artinya remaja dapat mengandalkan dirinya sendiri dari pada 
bergantung pada orang tuanya, dan individuation artinya remaja memiliki pribadi 
yang berbeda dengan orang tuanya. 
2) kemandirian perilaku yaitu kemampuan remaja untuk mengambil keputusan secara 
mandiri dan konsekuen melaksanakan keputusan tersebut. Secara operasional 
menurut Steinberg (Yusuf, 2001) aspek kemandirian ini terdiri dari beberapa 
indikator yaitu: 
a) memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan tanpa campur tangan 
orang lain (changes in decision making abilities), 
b) memiliki kekuatan terhadap pengaruh orang lain (changes in conformity and 
susceptibility to influence), dan memiliki rasa percaya diri dalam mengambil 
keputusan (self reliance in decision making). 
3) Kemandirian nilai merujuk kepada suatu pengertian mengenai kemampuan 
seseorang untuk mengambil keputusan-keputusan dan menetapkan pilihan yang 
lebih berpegang atas dasar prinsip-prinsip individual yang dimilikinya, daripada 
mengambil prinsip-prinsip orang lain. Menurut Steinberg (dalam Yusuf, 2001) 
secara operasional aspek ini terdiri dari beberapa indikator yaitu: 
a) remaja memiliki keyakinan terhadap nilai-nilai yang abstrak (moral) atau 
ukuran benar/salah (abstrack belief),  
b) Remaja memiliki keyakinan terhadap nilai-nilai yang mengarah pada prinsip 
(principal belief), dan remaja memiliki keyakinan mantap yang terbentuk pada 
dirinya sendiri (independent belief). 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa kemandirian itu 
meliputi tiga aspek yakni kemandirian emosi yang ditandai dengan kemampuan 
melepaskan diri atas ketergantungan siswa dalam pemenuhan kebutuhan-kebutuhan 
dasar dari orang tua. Kemandirian perilaku yang ditandai dengan kemampuan 
mengambil keputusan dan konsekuen dalam melaksanakan keputusan tersebut. 
Kemandirian nilai yang ditandai dengan timbulnya keyakinan terhadap nilai-nilai yang 
abstrak (moral) atau ukuran benar/salah. 
c. Ciri-Ciri Individu Mandiri 
Ciri merupakan tanda khas yang membedakan sesuatu hal dari hal yang lainnya. 
Orang yang mandiri pun memiliki ciri tertentu yang membedakan dirinya dengan orang 
yang tidak mandiri. Ciri-ciri sikap mandiri menurut Spencer dan Kass (Ali, 2005) 
adalah: 
1. Mampu mengambil inisiatif 
2. Mampu mengatasi masalah 
3. Penuh ketekunan 
4. Memperoleh kepuasan dari usahanya 
5. Berusaha menjalankan sesuatu tanpa bantuan orang lain. 
Sedangkan menurut Antonius (Fatimah, 2003: 145) ciri-ciri sikap mandiri meliputi: 
1. Selalu berorientasi pada kualitas dan prestasi 
2. Sewujudkan aktualisasi dirinya dengan kerja keras dan memfokuskan diri 
3. Memberikan sikap dan tindakan terbaik terhadap apa yang sedang dilakukan 
4. Bersinergi untuk berkontribusi dalam mencapai tujuan 
5. Berorientasi pada tujuan-akhir dengan memperhatikan proses. 
Pendapat lain yang menyatakan tentang ciri sikap mandiri dikemukakan oleh Hill 
dan Steinberg (1993) adalah: 
1. Kemampuan untuk membuat keputusan sendiri dan mengetahui dengan pasti kapan 
seharusnya meminta/mempertimbangkan nasehat orang lain selama hal itu sesuai. 
2. Mampu mempertimbangkan bagian-bagian alternatif dari tindakan yang dilakukan 
berdasarkan penilaian sendiri dan saran-saran orang lain, dan mencapai suatu 
keputusan yang bebas tentang bagaimana harus bertindak atau melaksanakan 
keputusan dengan penuh percaya diri. 
Berdasarkan ciri sikap mandiri yang dikemukan diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa seseorang yang mandiri adalah orang yang percaya diri akan kemampuan dan 
memiliki prinsip dalam hidupnya sehingga ia akan cukup mampu melakukan aktivitas 
apapun dalam hidupnya tanpa harus bergantung pada orang lain. 
d. Kemandirian Dalam Perspektif Islam 
Menurut Al-Husaini (1994: 79) Pendidikan dalam Islam mengajarkan untuk 
mendidik anak secara mandiri dengan mengatur anak secara jarak jauh. Ketika 
mewasiatkan pada orang tua untuk memelihara dan membimbing pendidikan anak-
anaknya, Islam tidak bermaksud memporak-porandakan jiwa anak dalam jangka 
pendek maupun jangka panjang, sehingga hidup dan urusannya hanya dipikirkan, 
diatur dan dikelola oleh kedua orang tuanya. 
Memang kedua orang tualah yang bekerja banting tulang demi hidup dan masa 
depan anak-anaknya yang pada akhirnya anak menjadi beban tanggungan orang tua, 
akan tetapi tujuan utama islam adalah mengontrol perilaku anak supaya tidak terbawa 
oleh arus menyimpang dan keragu-raguan serta upaya membentuk kepribadian yang 
tidak terombang ambing dalam kehidupan ini. 
Rasulullah sangat memperhatikan pertumbuhan potensi anak, baik dibidang sosial 
maupun ekonomi. Beliau membangun sifat percaya diri dan mandiri pada anak, agar ia 
bisa bergaul dengan berbagai unsur masyarakat yang selaras dengan kepribadiannya. 
Dengan demikian, ia mengambil manfaat dari pengalamannya, menambah 
kepercayaan pada dirinya, sehingga hidupnya menjadi bersemangat dan keberaniannya 
bertambah. Dia tidak manja, dan kedewasaan menjadi ciri khasnya (Jamal 
Abdurohman, 2006: 212). 
Karena pada akhirnya nanti masing-masing individulah yang di mintai pertanggung 
jawaban atas apa yang di perbuatnya di dunia. Firman Allah yang termaktub dalam Al-
Quran surat Al- Mudasir ayat 38 menyebutkan: 
 ٌَةنيِهَر َْتبَسَك اَمِب ٍسَْفن ُُّكُ 
Artinya: “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang 
diperbuatnya”(Departemen Agama RI: 2004). 
 
Selanjutnya dalam surat Al-Mukminun ayat 62 disebutkan: 
 َنوَُملُْظي َلَ ُْهَُو ِ  قَْحلِبِ ُقِطَني ٌباَتِك َاْني ََلََو اَهَعْسُو َّلَ
ِ
ا اًسَْفن ُف ِ َُكن َلََو 
Artinya: “ kami tiada membebani seseorang melainkan menurut 
kesanggupannya, dan pada sisi kami ada kitab yang berbicara benar, dan mereka telah 
dianiaya” (Departemen Agama RI: 2004). 
 
Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa individu tidak akan mendapatkan suatu 
beban diatas kemampuannya sendiri tetapi Allah Maha Tahu dengan tidak memberi 
beban individu melebihi batas kemampuan individu itu sendiri. Karena itu individu 
dituntut untuk mandiri dalam menyelesaikan persoalan dan pekerjaannya tanpa banyak 
tergantung pada orang lain. Abdullah menuturkan beberapa contoh tentang inti 
pandangan Islam terhadap pendidikan anak dengan didukung oleh berbagai bukti dan 
argumentasi. Beliau mengatakan bahwa kemandirian dan kebebasan merupakan dua 
unsur yang menciptakan generasi muda yang mandiri (Al-Husaini, 1994: 79). 
Keduanya merupakan asas bangunan Islam. Rasulullah membiasakan anak untuk 
bersemangat dan mengemban tanggung jawab. Tidak mengapa anak disuruh 
mempersiapkan meja makan sendirian. Ia akan menjadi pembantu dan penolong bagi 
yang lainnya. Daripada anak menjadi pemalas dan beban bagi orang lain (Jamal 
Abdurohman, 2006: 212).   
Dapat disimpulkan bahwa kemandirian di dalam islam juga sangat dianjurkan, 
terlebih dengan kemandirian seorang anak yang melakukan pendidikan di lingkup 
pondok pesantren akan lebih mudah mengajarkannya. Setiap perbuatan yang dilakukan 
oleh seorang individu akan dipertanggungjawabkan  sendiri di hadapan sang kuasa, 
dalam sudut pandang yang lain segala sesuatu yang kita lakukan adalah atas dasar 
kemampuan kita yang telah di berikan oleh Allah SWT. Salah satu cara agar anak dapat 
bersikap mandiri adalah pengajaran dan pelatihan sejak usia masih dini, sehingga 
ketika besar nanti dapat mengelola kehidupannya  sendiri tanpa membebani orang lain. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Skripsi Aisyah Khumairo yang berjudul “ Bimbingan Karir dalam 
Menumbuhkan Perilaku Kewirausahaan Santri di Pondok Pesantren Entrepreneur Ad-
Dhuha Bantul Tahun 2015”, dalam pembahasannya bahwa jiwa remaja merupakan 
masa peralihan antara masa anak dan masa dewasa yagn berjalan antara umur 11 tahun 
sampai 21 tahun dimasa inilah remaja mengalami masa labil dan membutuhkan 
bimbingan. Permasalahan sebagian santri adalah belum bisa mengatur waktuya dengan 
baik, belum disiplin dan merasa kurang percaya diri. Rendahnya jiwa wirausaha 
merupakan masalah yang memerlukan penanganan khusus oleh orang tua dan guru 
sekolah. Maka dalam rangka mengamati masalah tersebut Pondok Pesantren Ad-
Dhuha hadir dan mempunyai visi menyiapkan generasi muda islam yang memiliki 
kemampuan wirausaha, berjiwa mandiri dan berkepribadian islami dengan salah 
satunya melalui bimbingan karir yang dilakukan oleh pengurus Pondok Pesantren Ad-
Dhuha. Bimbingan karir yang berbasis kewirausahaan (entrepreneurship) merupakan 
stimulasi perkembangan karir, untuk memberikan pandangan dan alternatif lain dalam 
pemulihan karirnya. Melalui program tersebut diharapkan agar santri mencapai 
kemandirian, memiliki orientasi pada kesuksesan, disiplin, kreatif, inovatif, yangguh 
dan berani mengambil resiko yang moderat. 
Skripsi Lutfia Fitria Sulisyono yang berjudul “Santri Wirausahawan”(Studi 
kasus di Pondok Pesantren Assalafiyyah, Mlangi, Yogyakarta) Tahun 2014, dalam 
penelitiannya dijelaskan bahwa seorang santri dalam menjalankan perannya sebagai 
santri dan juga wirausaha adalah dengan membagi waktu untuk melakukan dua 
kegiatan tersebut. Misalnya jam 06:30-14.30 santri menggunakan waktunya untuk 
berwirausaha sedangkan pada jam 15:00-18-00 santri menggunakan waktunya untuk 
kegiatan pondok. Ada dua faktor motivasi santri dalam berwirausaha instrinsik dan 
ekstrinsik, faktor instrinsik meliputi: ingin melatih kemandirian dan adanya problem 
ekonomi. Faktor ekstrinsik meliputi: adanya materi pelajaran di pondok, adanya 
dukungan waktu , ingin punya jodoh dan untuk memenuhi kebutuhan santri. 
Persamaan penelitian terdahulu dengan peneliti sekarang adalah, sama-sama 
mengambil variabel yang berhubungan dengan entrepreneurship (kewirausahaan). 
Namun yang membedakan dari penelitian yang dilakukan Aisyah Khumaira adalah 
lebih menekankan pada hal bimbingan karir terhadap perilaku santri yang mana masih 
mengalami fase pencarian jati diri atau pada tahap kelabilan seorang remaja. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan Lutfia Fitria Sulisyono adalah lebih menjalankan 
perannya santri dalam membagi waktu, baik untuk mengaji atau berwirausaha melalui 
waktu-waktu yang telah ditentukan oleh kebijkakan pesantren. 
C. Kerangka Berfikir 
Pondok pesantren adalah salah satu lembaga non formal yang ada di Indonesia, 
yang memiliki umur yang sudah sangat tua. Pondok pesantren yang ada di Indonesia 
merupakan tempat yang berbentuk asrama yang mana setiap santri-santrinya 
diwajibkan unutuk tidur di asrama tersebut. Pondok pesantren juga merupakan tempat 
yang sanagt strategis untuk belajar ilmu-ilmu agama dengan mempelajari Al-quran dan 
kitab-kitab klasik yang berisi nilai-nilai keagamaan. 
Tetapi seiring perkembangan zaman yang ada pada era globalisasi ini, semakin 
marak persaingan pasar yang bebas termasuk persaingan di dunia pekerjaan dan mulai 
diberlakukannya ASEAN COMMUNITY, MEA dan lain sebagainya. Diharapkan 
pondok pesantren selain menjadi ulama-ulama yang paham tentang agama, juga harus 
dapat bersaing dengan negara-negara di Asia. Karena tidak semua yang alumni pondok 
pesantren akan melanjutkan ke jenjang perkuliahan. Oleh karena itu, santri harus 
dibekali ilmu-ilmu yang berhubungan dengan life skill yang nantinya dapat 
dimanfaatkan di masyarakat. 
Seiring bertambahnya penduduk di Indonesia, jumlah pengangguran pun juga 
semakin merajalela, oleh karenanya, ini menjadi tantangan seorang muslim untuk dapat 
menciptakan lapangan pekerjaan sebagai upaya untuk mengurangi angka kemiskinan 
dan pengangguran. Dan salah satu cara untuk mengurangi angka kemiskinan dan 
pengangguran adalah menanamkan nilai-nilai kemandirian terhadap para santri yang 
ada di pondok pesantren khususnya, dan umumnya kepada kalangan masyarakat umum 
melalui pendidikan Entrepreneurship (kewirausahaan). 
Salah satu  pondok pesantren yang ada di daerah Sukoharjo adalah Pondok 
Pesantren Ad-Dhuha yang ada di Gentan, Baki, Sukoharjo. Pondok ini selain 
mempelajari Kitab-kitab klasik ataupun Kitab Al-Qur’an sebagai pedoman hidupnya, 
santri juga diajarkan bagaimana cara berwirausaha. Dan salah satu pendidikan yang 
diajarkan oleh para asatidz di pondok pesantren adalah dengan pendidikan penjualan 
susu kedelai. Dengan harapan yang besar, santri yang sudah menjadi alumni telah 
memiliki nilai jual agama yang kuat dan nilai kewirausahaan yang tinggi sebagai wujud 
nilai kemandirian dan kesuksesan. 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
1. Pengertian Metode Kualitatif 
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Jenis penelitian 
kualitatif menurut Bogdan dan Taylor (1993: 30), metodologi kualitatif adalah 
prosedur penelitian yang mengahsilkan data diskriptif  kualitatif berupa kata- kata 
tertulis atau lisan dari orang- orang dan perilaku yang diamati. Menurut keduanya, 
pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu secara menyeluruh (holistik). Metode 
penelitian kualitatif ini sering disebut “metode penelitian naturalistik” karena 
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiyah (natural setting); disebut pula 
sebagai metode etnografi karena pada awalnaya metode ini lebih banyak digunakan 
untuk penelitian bidang antropologi budaya; dan disebut juga “ metode kualitatif” 
karena data yang dikumpulkan dan dianalisis lebih bersifat kualitatif.  
Sugiyono (2007:1) menerangkan bahwa metode penelitian adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagi 
lawannya adalah eksperimen). Di dalam metode penelitian, peneliti berfungsi sebagai 
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (teknik 
gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan pada makna dari pada generalisasi. (Prastowo Andi: Prastowo Andi: 
2012, 22) 
2. Konsep Dasar Metode Kualitatif\ 
Menurut Krik dan Miller (1986), istilah Penelitian kualitatif pada awalnya 
bersumber pada pengamatan kuantitatif. Pengamatan kuantitatif melibatkan 
pengukuran tingkatan suatu cirri tertentu. Untuk menemukan sesuatu dalam 
pengamatan, peneliti (pengamat) harus mengetahui apa yang menjadi ciri sesuatu 
itu. Untuk itu, peneliti mulai mencatat atau menghitung dari satu, dua, tiga, dan 
seterusnya. Dengan pertimbangan yang dangkal seperti itu, lalu peneliti menyatakan 
bahwa peneliti kuantitatif mencakup setiap jenis penelitian yang berdasarkan pada 
perhitungan persentase, rata- rata, Chi kuadrat, dan perhitungan statistic lainnya. 
Dengan istilah lain, peneliti kualitatif melibatkan diri pada perhitungan, angka, atau 
kuantitas. Sementara, di pihak lain kualitas menujuk segi alamiah yang 
dipertentangakan denagn kuantum atau jumlah tersebut. Atas dasar pertimbngan 
inilah, kemudian peneliti kuantitatif tampaknya diartikan sebagai penelitian yang 
tidak mengadakan perhitungan (Moleong, 2006: 2-3). 
Sanafiah Faisal dalam Bungin (2005: 13-15) juga menjelaskan bahwa penelitian 
kualitatif bernaung di bawah kutub paradigma interprevitisme, subjektivisme, dan 
definisi sosial. Sedangkan, penelitian kualitatif berada di bawah paradigma 
fungsionalisme, objektivisme, dan fakta sosial (Prastowo Andi: Prastowo Andi: 
2012, 24). 
 
 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Ad-Dhuha Gentan Sukoharjo, 
dengan alasan tempat tersebut relevan dengan judul yang dibuat yaitu tentang 
pendidikan kewirausahaan di pondok pesantren. 
2. Waktu Penelitian 
Sedangkan waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan bulan 
oktober 2018 di tempat tersebut. 
C. Subyek dan Informasi Penelitian 
1. Subjek penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah kepala di Pondok Pesantren Ad-Dhuha Gentan  
Baki Sukoharjo.  
2. Informan penelitian  
Sedangkan informan dalam penelitian ini adalah, pengurus dan juga santriwan 
santriwati di Pondok Pesantren Ad-Dhuha Gentan Baki, Sukoharjo. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk kelengkapan data, penelitian ini menggunakan pengumpulan data sebagai 
berikut: 
1. Observasi 
Menurut Sutrisno Hadi (1980 : 249), yang dimaksud observasi adalah “ 
Pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala- gejala yang diselidiki, 
dalam arti luas observasi tidak hanya terbatas pada pengamatan yang dilakukan baik 
secara langsung maupun tidak langsung. 
Ada beberapa alasan mengapa dalam penelitian kualitatif, pengamatan 
dimanfaatkan sebesar-besarnya, seperti yang dikemukakan oleh Guba dan Lincoln ( 
1981:191 – 193) salah satunya adalah teknik pengamatan ini didasarkan atas 
pengalaman secara langsung. Bukankah pengalaman adalah guru yang paling baik,dan  
pengalaman adalah alat yang paling ampuh untuk mengetes suatu kebenaran. Jika data 
yang diperoleh kurang meyakinkan, biasanya peneliti menanyakannya kepada subjek, 
tetapi karena ia hendak memperoleh keyakinan tentang keabsahan data tersebut, jalan 
yang ditempuhnya adalah dengan mengamati sendiri yang berarti mengalami langsung 
pada peristiwa yang hendak diamati.  
Metode observasi ini digunakan untuk mengetahui bagaimana seorang Pengasuh 
atau ustadz dalam menyampaikan ilmu tentang entrepreneurship atau kewirausahaan 
yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Ad-Dhuha Gentang Sukoharjo dan juga data 
lain yang dibutuhkan. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan 
oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Maksud 
mengadakan wawancara, seperti ditegaskan ditegaskan oleh Lincoln dan Guba (1985 : 
266), antara lain: mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, 
motivasi, tuntunan, kepedulian dan lain- lain kebulatan; merekonstruksi kebulatan- 
kebulatan demikian sebagai yang dialami masa lalu; memproyeksikan kebulatan- 
kebulatan sebagai yang diharapkan untuk dialami pada masa yang akan datang; 
memverifikasi, mengubah, dan memperluas informasi yang diperoleh dari orang lain. 
(Lexy J. Moleong: 2004, 186).  
3. Catatan Lapangan 
Penelitian kualitatif mengandalkan pengamatan dan wawancara dalam 
pengumpulan data di lapangan. Pada waktu berada di lapangan dia membuat cacatan, 
setelah pulang ke rumah atau yempat tinggal berubah menyusun catatan lapangan. 
Catatan itu berupa coretan seperlunya yang sangat dipersingkat, berisi kata- kata kunci, 
frasa, pokok- pokok isi pembicaraan atau pengamatan, mungkin gambar, sketsa, 
sosiogram, diagaram, dan lain- lain. Catatan itu berguna hanya sebagai alat perantara 
yaitu antara apa yang dilihat, didengar, diraskan, dicium, dan diraba, dengan catatan 
sebenarnaya dalam bentuk catatan lapangan. Catatan itu baru diubah ke dalam catatan 
yang lengkap dan dinamakan catatan lapangan setelah peneliti tiba di rumah. (Lexy J. 
Moleong: 2004, 208) 
4. Dokumen 
Dokumen adalah setiap bahan tertulis atau film yang digunakan sebagai 
perlengkapan sebuah penelitian (Lexy J. Moleong: 2004, 216). Metode ini peneliti 
gunakan untuk memperoleh data tentang struktur organisasi Pondok pesantren, 
Fasilitas Belajar yang tersedia, data Uztadz dan Uztadzah, santri serta kegiatan 
pembelajaran di Pondok Pesantren Ad-Dhuha Gentan Sukoharjo. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam sebuah penelitian kualitatif, untuk mengetahui apakah penelitian tersebut 
benar-benar ilmiah atau dapat dipertanggung jawabkan, maka dilakukan sebuah teknik 
pemeriksaan keabsahan data.Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data untuk keperluan mengecek atau 
pembanding terhadap data itu (Lexy J. Moeleong, 2007:330). Dalam penelitian ini 
peneliti meggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
1. Triangulasi sumber: penggunaan beragam sumber data dalam suatu kajian, sebagai 
contoh mewawancarai orang pada posisi status yang berbeda, membandingkan, 
serta mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang berbeda dengan 
fokus yang sama. Dalam penelitian triangulasi data ini, maka untuk mengecek 
keabsahan data dengan membandingkan antara informasi yang diperoleh dari 
subjek dan informan.Tujuan triangulasi data ini adalah mengetahui adanya alasan-
alasan terjadinya perbedaan-perbedan tersebut. 
2. Triangulasi metode penggunaan metode ganda untuk mengkaji masalah atau 
program unggul. 
Triangulasi metode maksudnya untuk memeriksa keabsahan data dalam meneliti 
sebuah masalah, perlu membandingkan beberapa metode dalam penelitian. Dalam 
penelitian ini digunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka 
pemeriksaan keabsahan data ini dilakukan dengan cara membandingkan data yang 
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memastikan data-data 
itu tidak saling bertentangan. Apabila terdapat perbedaan, maka harus ditelusuri 
perbedaan-perbedaan itu sampai menemukan sumber perbedaan dan pembedanya, 
kemudian dilakukan konfirmasi dengan informan dan sumber lain. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisa data adalah proses pengorganisasian dan pengumpulan data ke dalam pola, 
kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 
hipotesis kerja seperti yang disarankan data- data. (Lexy J Moleong, 2002 : 103) 
Proses analisis data dimulai menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai 
sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan 
lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan sebaginya ialah 
mengadakan reduksi data kemudian menyusunnya dalam satuan- satuan, dikategorikan 
kemudian mengadakan pemeriksaan keabsahan data. (Lexy J Moleong, 2002 : 190) 
Tahap- tahap analisis data antara lain (Miles dan Huberman, 1992 : 16-17) yaitu: 
1. Pengumpulan data  
Pengumpulan data diperoleh dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi 
serta ditambah dengan menggunakan catatan lapangan. Menurut Bod dan Bikle, 
catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, dan 
dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data dalam penelitian 
kualitattif. 
Catatan lapangan disini tidak lain dari pada catatan yang dibuat oleh peneliti 
sewaktu mengadakan pengamatan, wawancara, dan observasi. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan bagian dari analisis data, yaitu suatu kegiatan analisis data 
yang dilaksanakan untuk mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang 
hal- hal yang tidak penting dan mengatur data sedemikian rupa memungkinkan untuk 
dilakukan pemeriksaan kesimpulan. 
3. Sajian Data 
Sajian data merupakan rakitan informasi- informasi yang disusun secara logis dan 
sistematis, sehingga memungkinkan peneliti untuk melakukan penarikan kesimpulan. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Setelah memahami berbagai hal dengan melakukan pencatatan peralatan- 
peralatan, pertanyaan- pertanyaan, alur sebab akibat, akhirnya penulis menarik 
kesimpulan. 
Model analisis tersebut juga digambarkan  oleh Miles dan Huberman dengan model 
interaktif, artinya penulis siap bergerak aktif diantara 4 sumbu kumparan selama 
pengumpulan data, model interaktif ini adalah: 
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  Gambar I Model Interaktif Miles dan Huberman. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. FAKTA TEMUAN PENELITIAN 
1. Gambaran umum Pondok Pesantren Ad-Dhuha  
a. Sejarah Pondok Pesantren Ad-Dhuha 
Pondok pesantren Ad-Dhuhaa Gentan, Kecamatan Baki, Kabupaten Sukoharjo 
didirikan oleh Ustad Heru Utomo S.Pd.I M.Pd, ustad Heri Susanto S.Pd.I, dan ustad 
Fauzi pada tanggal 15 Juni 2006, sebelum mendirikan pondok pesantren Ad-Dhuhaa 
mereka adalah pengurus salah satu pondok pesantren di Solo, pengalaman menjadi 
pengasuh serta keprihatinan atas anak yatim menjadi motivasi tersendiri untuk 
mendirikan pondok pesantren yang dalam hal ini adalah pondok pesantren Adh-
Dhuhaa Sukoharjo. 
Sebelum menempati pondok pesantren yang sekarang, lokasi pondok pesantren 
Adh-Dhuhaa sering berpindah-pindah, awalnya di Desa Windan Kartosuro Sukoharjo  
lalu berpindah di Gentan Baki tetapi masih menempati rumah milik seseorang yang 
memilih tinggal di luar negeri. Seseorang tersebut mengikhlaskan tempatnya untuk 
segala kegiatan pondik pesantren tetapi tidak hak milik sampai kurang lebih dua tahun. 
Selama itu juga tingkat kepercayaan masyarakat sangat tinggi sehingga donasi para 
donator juga tinggi dan adanya wakaf tanah akhirnya pada tangga 26 Februari 2008 
terbit akta pendirian No. 01 oleh notaris Nur Wakhidah, SH, M.Kn. pondok pesantren 
Ad-Dhuhaa berdiri. 
Pada mulanya pondok pesantren Ad-Dhuhaa adalah pondok anak yatim yang 
santri awalnya kurang dari 5 orang karena kurangnya tingkat kepercayaan masyarakat 
dan perekonomian pondok pesantren pada waktu itu sangat berpengaruh terhadap 
jumlah santri. Hal ini berlangsang beberapa tahun. Namun seiring beberapa waktu 
munculah inisiatif untuk mencari donatur serta pendekatan persuasif kepada 
masyarakat dengan berbagai program yang sesuai dengan harapan masyarakat 
sehingga jumlah santri yatim semakin bertambah dan perekonomian pondok pesantren 
Ad-Dhuhaa Gentan, Kecamatan Baki, Kabupaten Sukoharjo hanya untuk yatim 
sekarang meluas menambah dhu’afa. 
Dengan berkembangnya pondok pesantren ini berkembang pula inovasi, 
sehingga memperluas mitra pimpinan ponpes Adh-Dhuhaa (Ustad Heru Utoma S.Pd.I 
M.Pd.) berinisiatif untuk membuka lembaga pendidikan yang selanjutnya disetujui 
dalam forum rapat pengurus yayasan pada tanggal 14 April 2010 maka didirikanlah 
Sekolah Menengah Adh-Dhuhaa (SM Ad-Dhuhaa) dengan sistem boarding 
(berasrama) pada tahun ajaran 2010/2011. Sekolah Menengah Adh-Dhuhaa (SM Ad-
Dhuhaa) adalah merupakan sekolah satu atap dengan pondok pesantren (system 
boarding) khusus anak didik yatim/piatu/dhuafa. 
Penyelenggaraan Sekolah Menengah Tingkat Pertama dan atas (SMP dan 
SMA) Adh-Dhuhaa yang dikemas dan dikelola secara Islamic Boarding School hal 
tersebut juga sebagai wadah untuk menerapkan pendidikan yang utuh, perpaduan 
antara pendidikan umum dan pesantren dan juga untuk lebih memaksimalkan potensi 
santri ponpes Adh-Dhuhaa. Sekolah Menengah Adh-Dhuhaa (SM Adh-Dhuhaa) 
Islamic Boarding School menyelenggarakan sebuah wadah berupa sekolah khusus bagi 
anak didik yatim/piatu/dhuafa. 
b. Letak Geografis 
Pondok Pesantren Ad -Dhuhaa berada di jalan Mangesti Luhur No. 10 di Desa 
Gentan, Kecamatan Baki, Kabupaten Sukoharjo dan didirikan di atas luas tanah 625 
terdiri atas dua tingkat bangunan. 
Adapun batas-batas pondok pesantren Adh-Dhuhaa dalam wilayah desa Gentan 
adalah sebagai berikut: 
1) Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Siwal. 
2) Sebelah barat berbatasan dengan Desa Waru. 
3) Sebelah utara berbatasan dengan perumahan Gentan Indah. 
4) Sebelah timur berbatasan dengan Desa Manang.Letak pondok pesantren Adh-
Dhuhaa ditengah-tengah pemukiman warga yang penduduknya padat dan strategis 
karena terletak di antara pedesaan dengan perkotaan sehingga akses komuniksi dari 
desa menuju kota mudah, -+ 100 M dari jalan Mangesti Luhur No.10 di Desa 
Gentan, jarak pondok pesantren Adh-Shuhaa dengan kelurahan Desa Grntan tidak 
kurang dari 3Km dan jarak dengan kecamatan Baki kurang lebih 8 Km. Mayoritas 
penduduk beragama Islam. 
  Gentan merupakan wilayah yang maju karena berada ditengah-tengah 
penduduk yang berkembang dan modern dapat terlihat dari lokasi pondok 
pesantren Adh-Dhuhaa, perdagangan dari yang sifatnya tradisional dan modern, 
sehingga perekonomian warga Desa Gentan rata-rata menenga ke atas. Hal ini 
sangat menunjang keberlangsungan pondok pesantren Adh-Dhuhaa karena dengan 
segala program-programnya karena salah satu di antara karakter Islami santri 
adalah seperti kemandirian. 
c. Visi Misi Pondok Pesantren Ad-Dhuha 
Landasan dan tujuan pendidika Landasan dan tujuan pendidikan dari seluruh sistem 
pendidikan yang ada disetiap Pondok Pesantren masing-masing berbeda, belum ada 
keseragaman antara Pondok Pesantren yang satu dengan yang lainnya. Secara umum 
dapat dikatakan bahwa cita-cita dari ulama dalam mendirikan Pondok Pesantren adalah 
untuk mencetak insan-insan muslim yang tafaqquh fiddin. Adapun Visi atau Landasan 
pendidikan di Pondok Pesantren Ad-Dhuha adalah:   
1) Menyiapkan generasi islam yang mandiri cerdas 
2) Memiliki ilmu dasar syar’i, berkarakter, berwawasan luas, dan profesional. 
(Observasi pada tanggal 12 Juli 2018). 
Selain Visi tersebut, Pondok Pesantren Ad-Dhuha juga mempunyai tujuan (misi ) 
yang secara umum dapat disebutkan sebagai berikut: 
1) Mewujudkan pendidikan menengah berbasis pesantren. 
2) Membentuk pribadi isalam. 
3) Mewujudkan islamisasi dalam aspek pembelajaran yang aktif. 
4) Mewujudkan pembalajaran yang aktif, kreatif, efektif, Inovatif dan menyenangkan. 
d. Tujuan 
Terselenggaranya kegiatan sosial, pendidikan dan dakwah berbasis budaya local 
dan dalam bingkai keislaman untuk memberi kontribusi dalam mewujudkan 
masyarakat Indonesia yang berkeadilan sosial.  
Menyelenggarakan pendidikan menengah atas Islam yang mampu menggali dan 
mengembangkan potensi unik setiap anak didik dengan ditopang bekal pengetahuan, 
kepribadian dan keterampilan yang memadai, sehingga mampu mempersiapkan dan 
mengantarkan anak didik untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi dengan 
kemandirian dan skill. 
e. Dasar Hukum 
SK KEMENAG PENDIDIKAN DINIYAH NO. KD. 11. 11/5/PP/008/481/2008. 
f. Keadaan Ustadz dan Santri 
Dalam sebuah lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan yang hendak dicapai 
harus didukung komponen yakni ustadz dan santri yang keberadaan ustadz menjadi 
subjek dan menjadi objek dalam proses kegiatan dalam lembaga pendidikan pondok 
pesantren. 
 
 
1) Ustadz 
Ustadz merupakan pendidik yang menjadi pusat melakukan suatu upaya untuk 
dapat dilaksanakan santri. 
2) Santri 
Santri merupakan objek yang menjadi sasaran pelaksanaan pendidikan diniyah. 
Adapun santri yang mengikuti pembelajaran Pendidikan Entrepreneurship adalah 
jenjang SMA berjumlah 54 santri putra. (Terlampir) 
g. Kurikulum 
Adapun Kurikulum yang digunakan oleh Pondok tersebut adalah menggunakan 
Kurikulum yang mencakup mata pelajaran dari Depag adalah Tafsir Al-Qur‟an, Hadis, 
Fiqih, Sakofah Islamiyah, Akidah Akhlak. 
h. Jadwal Pembelajaran Pendidikan Diniyah 
Adapun jadwal pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Entrepreneurship di pondok 
pesantren Adh-Dhuhaa sebagaimana terlampir. 
i. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan faktor penting dalam menunjang segala aktivitas 
semua elemen pondok pesantren sehingga dapat terciptanyaa suasana belajar santri dan 
mewujudkan keberlangsungan program kegiatan yang terdapat di pondok pesantren 
Adh-Dhuhaa. Adapun sarana dan prasarana yang ada di pondok pesantren Ad-Dhuha 
adalah sebagai berikut: 
1) Masjid 
2) Gedung asrama santri dan guru 
3) Gedung sekolah/ ruang belajar 
4) Sarana MCK, toilet dan instalasi air bersih 
5) Saran air minum yang bersih 
6) Perumahan guru keluarga 
7) Laboratorium komputer 
8) Aula (gedung pertemuan) 
9) Perpustakaan 
10) Lapangan olah raga 
11) Balai kesehatan 
12) Koperasi pondok pesantren 
13) Alat musik (hadrah, rebana dan lain-lain) 
14) Dapur umum 
15) Listrik PLN 
16) Pompa air 
17) Gudang penyimpaan 
18) Kantor TU, Sekretariat pondok pesantren 
B. Aplikasi pelaksanaan pendidikan entrepreneurship di Pondok pesantren Ad-
Dhuha Gentan, Baki, Sukoharjo 
1. Identifikasi kebutuhan pendidikan Entrepereneurship 
Kehadiran pondok pesantren Ad-Dhuha Gentan, Baki, Sukoharjo yang 
memadukan  ilmu pendidikan agama Islam dengan pendidikan umum termasuk 
pendidikan Entrepreneurship  yang telah menjawab tantangan zaman termasuk dalam 
memasuki era globalisasi dan persaingan bebas di dunia internasional. Unsur-unsur 
pokok yang terdapat pada pondok pesantren Ad-Dhuha ini adalah, kepala Pondok 
pesantren, Ustadz, santri, pondok, masjid, Madrasah Diniyah Ad-Dhuha, Rumah 
kepala Pondok pesantren, rumah asatidz, asrama santri putra, asrama santri putri, 
kantin dan lain sebagainya. 
Secara sosiokultural lembaga pondok pesantren ini telah menjadi bagian dari 
kehidupan masyarakat dan terus memberikan corak serta nilai kehidupan masyarakat 
yang senantiasa tumbuh dan berkembang. Figur seorang kepala pondok pesantren, 
asatidz, santri serta segenap pengurus pondok tersebut biasanya menujukkan iklim 
yang memiliki hawa religius. Proses keterpaduan dalam pesantren ini antara kegiatan 
belajar, ibadah, olah raga/seni dan pelatihan lainnya. 
Telah disadari bahwa kecenderungan untuk mengembangkan pengetahuan non 
agama di pondok pesantren merupakan kebutuhan nyata yang harus dihadapi para 
lulusan pesantren di masa depan. Dalam hal ini, tantangan untuk berlomba menguasai 
ilmu pengetahuan non agama merupakan salah satu tugas yang harus dilaksanakan oleh 
pondok pesantren. Dengan demikian tujuan pengembangan pendidikan di pondok 
pesantren adalah mengintegrasikan pengetahuan agama dan non agama,  sehingga 
lulusannya memiliki kepribadian yang utuh komprehensip. Dan diharapkan untuk 
semua lulusannya nanti menjadi manusia yang mampu memandang jauh kedepan 
sekaligus memiliki keterampilan praktis. 
Sebagai konsekuensinya, maka pengelola pondok pesantren memodernisir sistem 
pendidikan dan manajemen sesuai dengan arah pergerakan masyarakat modern dengan 
harapan dapat memenuhi dan menyeimbangkan kebutuhan hidup para santri dan 
alumninya dengan berbagai macam pelatihan-pelatihan diantaranya pelatihan 
kewirausahaan dalam upaya menumbhkan jiwa dan sikap kewirausahaan santri. 
Pada hari selasa 9 oktober 2018 pukul 15.00 WIB, dijelaskan oleh salah satu 
pengurus pondok yang bernama ustadz Adi , “ pada awal mula pendirian pondok 
pesantren, sudah melaksanakan program entrepreneurship pada bidang pembuatan 
sabun MCK sendiri dan melakukan pemasaran di daerah Solo Raya dan sekitarnya. 
Tetapi seiring berjalannya waktu, produksi sabun MCK tersebut tidak mendapatkan 
surat ijin dari menteri kesehatan setempat, dan pada akhirnya produksi tersebut telah 
diberhentikan. 
Ustadz Adi juga menjelaskan bahwasanya setelah berhentinya produksi sabun 
tersebut kemudian pondok memiliki inisiatif baru, yakni membuat produksi susu 
kedelai (wawancara pada selasa, 9 oktober 2018 pukul 15.15). Beliau juga menjelaskan 
bahwa pembuatan produksi susu kedelai hingga sekarang masih berjalan dan mulai 
berkembang di masyarakat.  
Beliau juga mengungkapkan bahwa pendidikan entrepreneurship pada bidang 
bidang produksi susu kedelai telah mendapatkan izin dari Menteri Kesehatan setempat 
dan juga telah memiliki prestasi yang membanggakan untuk nama baik pondok 
pesantren pada ekskul se Eks-Karesidenan Surakarta di Sekolah Ilmu Tinggi Ekonomi 
Surakarta (STIES) dengan predikat juara II ( Wawancara pada selasa, 9 oktober 2018 
). Dengan mengikuti program tersebut semata-mata adalah untuk menambah motivasi 
dalam dalam meningkatkan semangat belajar tentang ilmu pendidikan 
entrepreneurship. 
2. Penetapan Sasaran Pendidikan Entrepreneurship (Kewirausahaan)  
Adapun yang menjadi sasaran utama bagi pendidikan kewirausahaan yang 
dilaksanakan oleh Pondok Pesantren Ad-Dhuha adalah santri-santri yang terpilih dan 
termasuk santri-santri yang sudah senior dan para asatidz yang berjumlah sekitar 30 
santri (wawancara dengan Ust. Toni pada Jum’at 1 Juli 2018) 
Di samping itu, pihak pelaksana juga merekrut orang-orang yang ada di sekitar 
pesantren, diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Para pemuda yang tidak melanjutkan sekolah yang berasal dari keluarga tidak 
mampu, baik yang sudah menikah ataupun belum menikah, dengan latar belakang 
pendidikan SD, SMP, dan SMA. 
b. Alumni pesantren yang berasal dari desa sekitar yang tidak mampu dan masih 
pengangguran. 
3. Pelaksanaan Program Pendidikan Entrepreneurship  
Pada ahad 3 Juni 2018, saya juga melakukan wawancara dengan salah seorang 
pengurus pondok yakni dengan ustadz Toni, beliau mengatakan bahwa program yang 
diberikan dalam pendidikan Entrepreneurship yang ada di Pondok Pesantren Ad-
Dhuha tersebut adalah memproduksi susu kedelai dan memasarkannya ke masyarakat, 
warung-warung terdekat. 
Pernyataan tersebut juga dikuatkan oleh pendapat yang di sampaikan oleh ketua 
pondok tersebut bahwa pondok Ad-Dhuha bahwa selain mempelajari ilmu agama juga 
mempelajari ilmu kewirausahaan dan memiliki usaha khusus dan unggulan, yakni 
memproduksi susu kedelai. Berikut ini adalah pelaksanaan program pendidikan 
Entrepreneurship di pondok pesantren Ad-Dhuha Gentan, Baki, Sukoharjo 
(wawancara dengan ustadz Heru pada kamis 11 oktober 2018 pukul 2018 ) . 
a. Penyelenggaraan 
Dalam pelatihan kewirausahaan ini yang menjadi penyelenggara pelatihan-
pelatihan adalah pihak pengurus pondok pesantren Ad-Dhuha. Selain itu juga 
dilaksanakan oleh menteri perekonomian yang telah tergabung dalam Organisasi Santri 
Pondok (OSP) (wawancara pada hari Selasa 9 oktober 2018 pukul 15.30 WIB). Adapun 
pelatih atau pemberi materi tiap-tiap pelatihan ini adalah mengundang dari pihak luar.  
Pondok pesantren Ad-Dhuha juga pernah melakukan pelatihan produksi susu 
kedelai yang mana juga melibatkan dari pihak luar, pada saat itu telah mengundang 
seorang pembisnis susu kedelai yang bernama Ibu Suryo dari Sumber, Banjarsari, Solo 
dan telah menyampaikan beberapa pelatihan terkait teknik dan metode pembuatan susu 
kedelai (wawancara dengan ustad Adi pada Kamis 11 oktober 2018 pukul 15.30 WIB) 
.Tujuan  
Adapun yang menjadi tujuan diadakan pelatihan entrepreneurship terkhusus pada 
bidang pembuatan susu kedelai di pondok pesantren tersebut adalah sebagai berikut 
(wawancara dengan ustadz Heru  pada selasa, 9  oktober 2018) : 
1) Tujuan umum 
Terwujudnya kemandirian santri, alumni, serta anak asuh pesantren pada pelatihan 
yang telah di laksanakan. 
2) Tujuan khusus 
a) Meningkatkan keterampilan, pengetahuan dan sikap yang dapat dimanfaatkan 
untuk berwirausaha guna meningkatkan penghasilan yang layak untuk kehidupan 
peserta pelatihan ( santriwan santriwati) dimasa yang akan datang. 
b) Meningkatkan motivasi etos kerja yang tinggi serta dapat menghsilkan karya-karya 
yang layak dijual dan mampu bersaing. 
c) Meningkatkan kesadaran yang tinggi untuk terus bekerja keras dan belajar untuk 
berprestasi agar hidup sejahtera untuk dirinya sendiri ataupun keluarga serta 
masyarakatnya nanti. 
d) Meningkatkan peran pondok pesantren sebagai wadah untuk menanggulangi 
pengangguran. 
e) Menumbuhkan jiwa kewirausahaan terhadap peserta pelatihan khusunya santri dan 
menggali potensi wirausahawan. 
b. Materi 
Materi yang disampaikan oleh narasumber dalam pelatihan dan pendidikan tersebut 
adalah sesuai dengan jenis pelatihan yang telah di lakukan dan dalam penelitian ini 
lebih terfokus pada pendidikan entrepreneurship dalam bidang pembuatan susu kedelai 
murni. Adapun metode dalam pelatihan dan pendidikan entrepreneurship dalam 
pelaksanaannya jika dipersentasikan 30 % terpacu pada teori (soft skill) dan 70% 
terpacu pada praktik (hard skill). (wawancara dengan ustad Toni  pada 11 Agustus 
2018). 
c. Proses pembuatan susu kedelai di Pondok Pesantren Ad-dhuha 
 Pada kamis 25 oktober 2018, kembali bertemu dengan ustadz Adi sebagai 
penanggung jawab pelaksanaan Pendidikan Entrepreneurship di Pondok Pesantren 
Ad-Dhuha Gentan Baki Sukoharjo. Dan melakukan wawancara serta melakukan 
pengamatan secara langsung terkait proses pembuatan susu kedelai. 
 Langkah awal pembuatan susu kedelai adalah santri untuk menyiapkan alat dan 
bahan , diantara alat dan bahan yang harus disiapkan santri adalah: 
1. Panci 
2. Kompor 
3. Ember 
4. Penyaringan /kain kasa 
5. Blender 
6. Sendok 
7. Plastik 
8. Erus 
Kemudian para santri menyiapkan bahan-bahan terkait proses pembuatan susu 
kedelai, diantara bahannya adalah sebagai berikut: 
1. Kedelai 
2. Air 
3. Gula 
4. Perisa makanan 
5. Vanily 
6. Madu 
7. Daun pandan 
8. Strowberry 
9. Dll. 
Langkah berikutnya para santri untuk menyiapkan kedelai mentah lalu disortasi 
terlebih dahulu,lalu mencuci kedelai hingga bersih. Kemudian , merendam kedelai 
menggunakan air bersih dengan waktu berkisar 10 jam , sampai kedelai tersebut 
mengembang.  
Salah satu santri yang piket juga menjelaskan , bahwa mereka mulai merendam 
kedelai tersebut dari sore hari, kira-kira berkisar antara pukul 16.00 hingga pukul 17.00 
WIB, karena agar kedelai yang direndam mencukupi kadar waktu untuk mengembang.  
Setelah mengembang ,mengangkat kedelai lalu ditiriskan hingga kesat atau sampai 
kadar air berkurang. 
Di pagi hari para santri yang berpiket melakukan penggilingan kedelai yang sudah 
dicampur dengan air  menggunakan penggiling logam, penggiling batu (yang biasa 
dipakai pada pembuatan tahu) atau biasanya memakai alat blender dan berubah wujud 
menjadi seperti bubur. Kemudian Bubur yang diperoleh ditambah air mendidih 
secukupnya sehingga jumlah air secara keseluruhan mencapai 10 kali bobot kedelai 
kering. Langkah berikutnya adalah para santri  menaruhnya dalam panci atau wajan 
untuk dimasak 
Kemudian langkah berikutnya santri untuk Memasak kedelai yang sudah digiling. 
Menunggu hingga 30 menit ,selama proses tersebut tidak diperkenankan untuk sering 
mengaduk ,tetapi bila sudah terlihat bubur kedelai tersebut hampir pecah maka harus 
diaduk,dalam proses ini kematangannya tidak boleh sampai mendidih cukup ±90oc . 
Setelah masak ,kemudian langkah berikutnya santri untuk menyaring Bubur encer 
dengan kain kasa dan filtratnya merupakan susu kedelai mentah, lalu  memasukkan ke 
dalam wadah. Lalu di diamkan beberapa menit, guna meningkatkan rasa dan 
tambahkan susu ke dalam kedelai matang dan tambahkan gula pasir sebanyak 7 - 15 
persen dan perisa makanan bila perlu, atau madu. Setelah tingkat kepanasannya 
berkurang ,susu kedelai dimasukan ke dalam plastik, atau gelas oleh para santri. 
kemudian  Susu kedelai siap diminum.  
Itulah beberapa langkah praktis yang telah dilakukan oleh para santri pondok 
pesantren Ad-dhuha dalam melakukan proses pembuatan susu kedelai. Secara perlahan 
mereka lakukan dengan penuh ketelitian dan keceriaan. Kemudian susu kedelai yang 
sudah siap disajikan baik di wadah atau di dalam plastik-plastik kecil siap untuk 
dipasarkan di masyarakat. Dengan hal ini, maka para santri telah dilatih untuk bersikap 
mandiri terhadap tantangan yang ada di dunia perdagangan. 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Pendidikan Entrepreneurship di pondok 
pesantren Ad-Dhuha Gentan, Baki, Sukoharjo 
Pondok pesantren sejak  saat ini telah muncul kesadaran untuk mengambil langkah-
langkah tertentu guna meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang 
mampu menjawab tantangan dan kebutuhan transformasi sosial (pembangunan). Dari 
sinilah timbul berbagai model pengembangan sumber daya manusia, baik dalam bentuk 
perubahan kurikulum pondok pesantren yang lebih berorientasi pada kekinian atau 
dalam bentuk kelebagaan baru semacam pendidikan entrepreneurship di lingkungan 
pondok pesantren.  Bahkan di beberapa pondok pesantren telah mengadopsi dengan 
teknologi maju. Sudah mengajarkan berbagai macam teknologi yang berbasis keahlian 
dan pendidikan yang mengarah pada pendidikan profesi. 
Penekanan pada bidang keterampilan ini pondok pesantren semakin dituntut untuk 
self sporting dan self financing. Karena itu banyak pondok pesantren diantaranya 
seperti pondok pesantren Ad-Dhuha Gentan, Baki , Sukoharjo yang mengarahkan para 
santrinya untuk terlibat dalam kegiatan-kegiatan pendidikan entrepreneurship dalam 
usaha-usaha yang ada di pondok pesantren tersebut. Salah satu contoh dari pendidikan 
entrepreneurship yang sudah berjalan di pondok tersebut adalah pelatihan 
entrepreneurship dalam hal bisnis pembuatan dan penjualan susu kedelai oleh para 
santri yang sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 
Namun terlepas dari  semua itu ada faktor pendukung dan juga faktor penghambat 
dalam pelaksanaannya, diantaranya adalah sebagi berikut: 
1. Faktor pendukung 
Beberapa faktor yang menjadi pendukung dalam pelaksanaan pendidikan 
entrepreneurship yaitu: 
a. Manajemen pengelolaan pondok pesantren Ad-Dhuha Gentan, Baki, Sukoharjo 
yang memberikan peran dominan kepada santri sehingga terjadi proses belajar 
kemandirian terhadap santri sehingga terjadi proses belajar kemandirian terhadap 
santri sekaligus manajemen kepemimpinan yang mampu mengelola setiap kegiatan 
yang ada. 
b. Sistem disiplin yang ketat dalam siklus kegiatan di pondok pesantren Ad-Dhuha 
Gentan, Baki, Sukoharjo ini. Semua kegiatan mulai bangun tidur, sholat, mandi, 
ngaji, belajar di kelas baik untuk kegiatan intrakulikuler atau untuk kegiatan 
ekstrakulikuler. 
c. Ketersediaan fasilitas atau sarana dan prasarana terhadap kegiatan pelatihan 
kewirausahaan yang dilakukan, meliputi :  
1) Soft skill 
Melakukan pelatihan guna mengetahui teori-teori yang telah ada yang 
disampaikan oleh trainer. 
2) Hard skill 
Melakukan proses pembuatan susu kedelai dan dipasarkan ke tempat-tempat 
tertentu, rumah-rumah, warung makan dan melakukan pemasaran secara keliling 
oleh para santri. 
d. Adanya sikap dan sifat mandiri seorang santri dalam hal kemandirian, dikarenakan 
sebagaian santri di pondok pesantren tersebut tergolong anak yatim piatu, sehingga 
terdorong untuk maju dalam hal kemandirian. 
2. Faktor Penghambat 
Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap kegiatan pasti ada hambatan yang 
menghalangi sebuah kegiatan yang dilakukan seperti yang diungkapkan oleh Bp. 
Sugeng Alamsyah bahwa dalam kegiatan di sini mendapati sebuah hambatan dan 
hambatannya yaitu minat, yang mana santri disini ingin melanjutkan kejenjang yang 
lebih tinggi dan programnya itu sendiri karena programnya itu dulu ditentukan 
pemerintah jadi yang menjadi hambatan itu adalah minat, belum tentu program disini 
itu diminati karena disini belum berani  berkolaborasi beralih pada program yang lain 
(Wawancara dengan Bp. Sugeng Alamsyah selaku penanggung jawab pada hari jum’at 
29 juni 2018 pukul 16.00 WIB di kelas ). Kemudian pernyataan tersebut juga 
diungkapkan oleh ustadz Adi selaku salah satu dari pengurus pondok Ad-Dhuha 
Gentan Baki Sukoharjo bahwa hambatannya adalah minat yang mana santri disini 
sudah di sibukkan dengan program mengkaji ilmu agama dan ilmu umum di sekolah, 
sehingga para santri sudah merasa lelah dengan aktivitas ngaji dan sekolah ( wawancara 
pada jum’at 29 juli 2018). 
Jadi berdasarkan uraian di atas yang menjadi hambatan disini yaitu minat santri 
dalam menekuni ilmu kewirausahaan (entrepreneurship). Dikarenakan para santri 
selain mengkaji ilmu agama di pondok pesantren juga belajar ilmu umu di jenjang 
sekolah mereka masing-masing. 
B. INTERPRETASI HASIL PENELITIAN 
1. Pelaksanaan pendidikan entreprenurship 
Setelah data yang telah diketahui sebagaimana peneliti sajikan pada fakta temuan 
diatas, maka sebagai tindak lanjut dari peneliti ini adalah menganalisis data-data yang 
terkumpul dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif secara terperinci.  
Pengembangan merupakan proses memperkenalkan atau mengkomunikasikan 
segala “sesuatu” yang asing kepada kelompok masyarakat dalam lingkup pesantren, 
baik berupa ide atau gagasan. Secara teoritis, ada lima unsur penting yang berkaitan 
dengannya, yaitu: pertama, pembawa ide, kedua, penerima, ketiga, saluran yang 
ditempuh, keempat, jenis yang akan diperkenalkan, kelima, waktu yang akan 
digunakan.  
Pengembangan kewirausahaan pada santri di Pondok pesantren Ad-Dhuha 
Gentan Baki Sukoharjo, yaitu dengan menggunakan pendidikan entrepreneurship yang 
mengacu pada pembuatan susu kedelai dan pemasarannya. Kegiatan ini diadakan 
bertujuan agar dapat meningkatkan ilmu pengetahuan dan wawasan santri yang 
berhubungan dengan Kewirausahaan dan untuk mengembangkan bakat maupun 
keterampilan santri untuk berwirausaha sebelum mereka keluar dari pondok.   
Pendidikan kewirausahaan mampu membekali peserta didik dengan berbagai 
potensi kewirausahaan yang nantinya akan membawa manfaat yang besar dalam 
kehidupan. Pendidikan kewirausahaan merupakan kajian internasional terkini dan terus 
diteliti dan dikembangkan secara dinamis diseluruh belahan dunia. Pendidikan 
kewirausahaan dilakukan mulai Universitas, Sekolah menengah, Sekolah dasar hingga 
ada playgroup of Inttrepreneurship untuk anak-anak (Ade Suyitno. 2013. Paper 
Pendidikan Kewirausahaan : Teori dan Praktik. Mahasiswa Universitas Pendidikan 
Indonesia. Bandung (http://www.kompasiana.com/adesuyitno/pendidikan-
kewirausahaan-entrepreneurship-education_55286ac36ea8346e238b458b, diakses13 
Juni 2016). Hal tersebut seperti pengembangan kewirausahaan pada Santri di Pondok 
Pesantren Ad-Dhuha Gentan Baki Sukoharjo. Mengenai pengembangan 
kewirausahaan biasanya di Pondok yang paling diutamakan yaitu dalam ilmu 
keagamaannya sehingga kurang diimbangi dengan bekal untuk masa depan. Akan 
tetapi Pondok sudah mulai mengembangkan kewirausahaan meskipun baru tahap awal 
ataupun tahap pengembangan. Santri-santri di Pondok Pesantren Ad-Dhuha Gentan 
Baki Sukoharjo sudah mulai diberi pengetahuan wawasan dan pembekalan 
keterampilan tentang kewirausahaan.  
Adapun untuk tujuan dalam pengembangan kewirausahaan pada santri di 
Pondok Pesantren Ad-Dhuha Gentan Baki Sukoharjo yaitu meningkatkan kemandirian 
bagi alumni pondok pesantren untuk berwirausaha, dengan adanya program 
keterampilan yang sudah diberikan diharapkan santri bisa mengembangkannya 
menjadi sebuah usaha ataupun sebuah kinerja dengan berbekal keterampilan. Hal 
tersebut sesuai dengan teori dalam bukunya Thomas W. Zimmerer et al. (2005) dalam 
Leonardus Saiman (2014: 44-45) merumuskan manfaat berkewirausahaan adalah 
sebagai berikut:  
a. Memberi peluang dan kebebasan untuk mengendalikan nasib sendiri. Memiliki 
usaha sendiri akan memberikaan kebebasan dan peluang bagi pebisnis untuk 
mencapai tujuan hidupnya.  
b. Memberi peluang melakukan perubahan. Semakin banyak pebisnis yang 
memulai usahanya karena mereka dapat menangkap peluang untuk melakukan 
berbagai perubahan yang menurut mereka sangat penting.  
c. Memberi peluang untuk mencapai potensi diri sepenuhnya. Banyak orang 
menyadari bahwa bekerja disuatu perusahaan sering kali membosankan, kurang 
menantang dan tidak ada daya tarik.  
d. Memiliki peluang untuk meraih keuntugan seoptimal mugkin. Walaupun pada 
tahap awal uang bukan daya tarik utama bagi wirausahawan, keuntungan 
berwirausaha merupakan faktor motivasi yang penting untuk mendirikan usaha 
sendiri. 
e. Memiliki peluang untuk berperan aktif dalam masyarakat dan mendapatkan 
pengakuan atas usahanya. Pengsaha kecil atau pemilik perusahaan kecil sering 
kali merupakan warga masyarakat yang paling dihormati dan paling dipercaya. 
Kesepakatan bisnis berdasarkan kepercayaan dan saling menghormati adalah 
ciri pengusaha kecil.  
f. Memiliki peluang untuk melakukan sesuatu yang disukai dan dan 
menumbuhkan rasa senang dalam mengerjakannya. Hal yang dirasakan oleh 
pengusaha kecil atau pemilik perusahaan kecil adalah bahwa kegitan usaha 
mereka sesungguhnya bukanlah kerja. Kebanyakan wirausahawan yang 
berhasil memilih masuk dalam bisnis tertentu, sebab mereka tertrik dan 
menyukai pekerjaan tersebut.  
Maka dari itu kewirausahaan sangat penting bagi para peserta didik salah satunya 
adalah santri, jika kewirausahaan tidak dikenalkan kepada santri maka nantinya akan 
bingung dalam menghadapi keadaan zaman yang semakin berkembang, dengan 
demikian santri akan mendapatkan pembekalan yang cukup dan akan mengembangkan 
para santri berperilaku entrepreneur dan menjawab tantangan masa depan, jadi 
penanaman karakter kewirausahaan sangat penting karena sebagai motor penggerak 
perekonomian masa depan Indonesia.  
Seperti halnya di Pondok Pesantren Ad-Dhuha Gentan Baki Sukoharjo sudah mulai 
melaksanakan program maupun kegiatan yang berhubungan dengan kewirausahaan di 
sini para santri mulai diberi keterampilan pelatihan kewirausahaan melalui pendidikan 
entrepreneurship agar nantinya santri bisa mempunyai sedikit pembekalan tentang 
kewirausahaan setalah lulus nanti.  
Untuk pelaksanaan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang diberikan ada dua metode 
ada teori dan praktek, yang mana sebelum dimulai kegiatan tersebut para peserta didik 
(santri) diberi teori terlebih dahulu seperti materi-materi dan wawasan-wawasan, 
setelah itu mengacu pada praktik yaitu praktek pengolahan batu dari proses memotong, 
menggosok, memoles kemudian meminising, dari semua kegiatan-kegiatan  tersebut 
dalam proses pembelajarannyasama yaknidalam pembelajran dan pelatihannya dimulai 
dari teori dulu kemudian praktek, teori 20% dan praktek 80%.  
2. Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung  
a. Faktor Penghambat  
1. Minat santri 
Dengan adanya kegiatan kegiatan pelatihan kewirausahaan disini minat santri itu 
sendiri masih kurang, karena mayoritas santri merasa sudah cukup lama berada di 
Pondok dan tidak sedikit dari mereka yang ingin melanjutkan kependidikan yang lebih 
mereka minati, padahal kegiatan-kegiatan pelatihan kewirausahaan itu juga bisa 
membekali mereka setelah lulus dari Pondok dan juga akan membawa manfaat yang 
besar dalam kehidupannya nanti. Kemudian solusi dari permasalahan tersebut yaitu 
inovasi metode pelatihan, seperti halnya peserta kegiatan diajak langsung oleh pihak 
yang mengajar untuk datang atau melihat langsung . 
b. Faktor Pendukung 
1. Semangat dan motivasi pengajar  
Dengan adanya semangat dan motivasi yang sangat tinggi dari pengajar, ini akan 
memperingan dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang diberikan karena rasa yang 
ikhlas dari pengajar dalam menjalani. Motivasi dari seorang pengajar juga sangat 
berpengaruh kepada santri dalam melakukan kegiatan yang dijalankan. Karena jika 
motivasi pengajar baik maka juga akan berpengaruh kepada para santrinya. 
 
2. Keterampilan yang mudah dan menarik 
 Proses pembuatan susu kedelai adalah keterampilan yang tidak rumit, karena setiap 
orang dapat melakukannya dengan mudah. Proses pembuatan susu kedelai adalah 
sebagai wujud melatih kemandirian santri di pesantren untuk memberikan keahlian 
khusus sebagai bekal nanti setelah menjadi alumni. Meihat zaman semakin maju, 
persaingan semakin ketat dan globalisasi semakin luas menjadikan santri dituntut untuk 
memiliki kealian khusus dalam tanda kutip selain keahlian di bidang agama, tetapi juga 
bidang kewirausahaan (entrepreneurship ).  
BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan pada hasil penelitian mengenai “Pendidikan Entrepreneurship sebagai 
upaya untuk membangun kemandirian santri di Pindok Pesantren Ad-Dhuha Gentan 
Baki Sukoharjo tahun 2018 ” maka dapat disimpulkan bahwa, pengembangan 
kewirausahaan pada santri di pondok pesantren Ad-Dhuha Gentan Baki Sukoharjo , 
yaitu melalui motivasi berwirausaha, wawasan pengetahuan tentang kewirausahaan, 
seminar berwirausaha dan kegiatan keterampilan yang lainnya. Adapun Pendidikan 
entrepreneurship yang masih berjalan sampai saat adalah pelatihan dan pembuatan 
susu kedelai murni dan pemasarannya di masyarakat yang mana pelaku utama dari 
kewirausahaan tersebut yaitu santri dari Pondok Pesantren Ad-Dhuha Gentan Baki 
Sukoharjo itu sendiri. Ada beberapa langkah dalam pelakasanaan pendidikan 
entrepreneurship  yaitu: 
1. Identifikasi kebutuhan pendidikan entrepreneurship di pondok pesantren 
Kehadiran pondok pesantren Ad-Dhuha Gentan, Baki, Sukoharjo yang memadukan  
ilmu pendidikan agama Islam dengan pendidikan umum termasuk pendidikan 
Entrepreneurship  yang telah menjawab tantangan zaman termasuk dalam memasuki 
era globalisasi dan persaingan bebas di dunia internasional. 
2. Penetapan sasaran pendidikan entrepreneurship 
Adapun yang menjadi sasaran utama bagi pendidikan kewirausahaan yang 
dilaksanakan oleh Pondok Pesantren Ad-Dhuha adalah santri-santri yang terpilih dan 
termasuk santri-santri yang sudah senior dan para asatidz yang berjumlah sekitar 30 
santri 
3. Pelaksanaan Program Pendidikan Entrepreneurship  
Dari beberapa observasi yang telah dilakukan, ada beberapa proses dalam 
pelaksanaan program pendidikan entrepreneurship yang dilakukan, diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
a. Penyelenggaraan pembuatan susu kedelai. 
b. Materi yang diberikan dari pengurus pondok sendiri dan pemateri dari luar 
pondok pesantren. 
c. Proses pembuatan susu kedelai. 
4. Dalam pendidikan entrepreneurship terkait pembuatan susu kedelai tersebut, ada 
beberapa faktor yang menjadi pendukung dan penghambat. Adapun yang menjadi 
faktor pendukung adalah sebagai berikut: 
a. Manajemen pengelolaan pondok pesantren Ad-Dhuha Gentan, Baki, 
Sukoharjo yang memberikan peran dominan kepada santri sehingga terjadi 
proses belajar kemandirian terhadap santri sehingga terjadi proses belajar 
kemandirian terhadap santri sekaligus manajemen kepemimpinan yang 
mampu mengelola setiap kegiatan yang ada. 
b. Sistem disiplin yang ketat. 
c. Ketersediaan sarana dan prasarana yang lengkap. 
Dari berbagai proses pelaksanaan pendidikan entrepreneurship terkait pembuatan 
susu kedelai di atas, menunjukka bahwa setelah santri sudah lulus dan menjadi alumni 
pada nantinya dapat bersaing secara baik di dunia globalisasi dengan cara 
mengembangkan ilmunya yang sudah dipelajari di pondok pesantren dan diharapkan 
dapat mengurangi pengangguran serta melatih kemandirian santri di Pondok Pesantren 
Ad-Dhuha Gentan Baki Sukoharjo. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas saran yang penulis sampaikan sebagai berikut:  
1. Pengajar pendidikan entrepreneurship  
Bagi para pengajar di pesantren yang bergelut di dunia entrepreneurship untuk lebih 
mengembangkan cabang pendidikan entrepreneurship yang mana tidak hanya 
mempelajari pembuatan susu kedelai dan pemasarannya saja, tetapi juga pendidikan 
kewirausahaan yang lainnya, supaya santri lebih memiliki kreativitas lain untuk 
menujang hidupnya kelak di masyarakat untuk mandiri.  
2. Santri 
Untuk para santri yang ingin belajar dan berkembang secara maksimal, diharapkan 
untuk menekuni satu bidang kewirausahaan dan dapat dikembangkan di kehidupan 
nyata untuk selalu hidup mandiri dan dapat bersaing di dunia globalisasi kelak. 
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c) Tujuan diadakan program kegiatan pendidikan entrepreneurship itu sendiri 
apa saja?  
d) Apa saja upaya yang dilakukan agar kedepan program pendidikan 
entrepreneurship  dapat lebih berkembang?  
e) Apa saja manfaat yang diperoleh setelah mengikuti kegiatan pendidikan 
entrepreneurship ?  
f) Upaya yang dilakukan agar program kegiatan pendidikan entrepreneurship  
bisa berkembang?  
g) Bagaimana minat santri dengan adanya kegiatan pendidikan 
entrepreneurship tersebut?  
h) Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat saat menjalankan 
program pendidikan entrepreneurship?  
i) Bagaimana harapan santri setelah mengikuti kegiatan pendidikan 
entrepreneurship?  
2. Wawancara untuk informan (santri dan penanggung jawab kegiatan 
pendidikan entrepreneurship di Pondok Pesantren Ad-Dhuha Gentan Baki 
Sukoharjo 
a. Apa saja program kegiatan keterampilan pendidikan entrepreneurship yang 
diberikan kepada santri?  
b. Latar belakang dikembangkan atau diadakan kegiatan pendidikan 
entrepreneurship  apa? 
c. Tujuan diadakan program kegiatan pendidikan entrepreneurship  itu sendiri 
apa saja?  
d. Apa saja upaya yang dilakukan agar program pendidikan entrepreneurship 
bisa berkembang?  
e. Apa saja manfaat yang diperoleh setelah mengikuti kegiatan pendidikan 
entrepreneurship ?  
f. upaya yang dilakukan agar program pendidikan entrepreneurship bisa 
berkembang? 
g. Bagaimana minat santri dengan adanya kegiatan pendidikan 
entrepreneurship tersebut?  
h. Apa saja faktor pendukung dan faktor pendukung saat menjalankan 
program kegiatan pendidikan entrepreneurship  ?  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 FIELD NOTE 1 
 
Judul   : Observasi  
Hari/tanggal  : Kamis, 12 Juli 2018 
Jam   : 13.15 WIB  
Tempat  : Pondok Ad-Dhuha   
 
Dari hasil observasi, diperoleh informasi dan data-data bahwa Pondok Tremas 
Pacitan secara geografis terletak Pondok Pesantren Ad -Dhuhaa berada di jalan 
Mangesti Luhur No. 10 di Desa Gentan, Kecamatan Baki, Kabupaten Sukoharjo dan 
didirikan di atas luas tanah 625 terdiri atas dua tingkat bangunan. 
Adapun batas-batas pondok pesantren Adh-Dhuhaa dalam wilayah desa Gentan 
adalah sebagai berikut . Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Siwal. Sebelah barat 
berbatasan dengan Desa Waru. Sebelah utara berbatasan dengan perumahan Gentan 
Indah. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Manang.Letak pondok pesantren Adh-
Dhuhaa ditengah-tengah pemukiman warga yang penduduknya padat dan strategis 
karena terletak di antara pedesaan dengan perkotaan sehingga akses komuniksi dari 
desa menuju kota mudah, -+ 100 M dari jalan Mangesti Luhur No.10 di Desa Gentan, 
jarak pondok pesantren Adh-Shuhaa dengan kelurahan Desa Grntan tidak kurang dari 
3Km dan jarak dengan kecamatan Baki kurang lebih 8 Km. Mayoritas penduduk 
beragama Islam. 
Gentan merupakan wilayah yang maju karena berada ditengah-tengah penduduk 
yang berkembang dan modern dapat terlihat dari lokasi pondok pesantren Adh-Dhuhaa, 
perdagangan dari yang sifatnya tradisional dan modern, sehingga perekonomian warga 
Desa Gentan rata-rata menenga ke atas. Hal ini sangat menunjang keberlangsungan 
pondok pesantren Adh-Dhuhaa karena dengan segala program-programnya karena 
salah satu di antara karakter Islami santri adalah seperti kemandirian. 
 
  
FIELD NOTE 2 
 
Judul  : Wawancara 
Hari/tanggal  : selasa, 9 oktober 2018 
Jam   : 15.00 WIB  
Tempat  : Pondok Ad-Dhuha   
 
 Pada hari ini selasa, 9 Oktober 2018 pukul 15.00 WIB saya melakukan 
wawancara dengan salah satu ustadz sekaligus pengurus di pondok pesantren Ad-
Dhuha Gentan Baki Sukoharjo yang bernama Ustadz Adi, beliau juga termasuk 
pembina dalam pembuatan susu kedelai dalam pendidikan entrepreneurship di pondok 
pesantren tersebut. 
 Sebelum bertemu dengan beliau saya sudah membuat janji terlebih dahulu 
sehingga saya bisa langsung bertemu dengan beliau. 
Peneliti : langsung saja ya pak untuk wawancara kita kali ini, maaf kalau sudah 
mengganggu  waktu bapak 
Ustd : iya mbak tidak apa-apa......Silakan saja untuk bertanya-tanya 
menyangkut kegiatan kewirausahaan yang ada di pondok pesantren 
tremas ini..... 
Peneliti  : Njeh pak.... yang pertama tentang apa saja program kegiatan 
keterampilan kewirausahaaan yang diberikna kepada santri? 
Ustd   : untuk program disini pada awal mula pendirian pondok pesantren, 
sudah melaksanakan program entrepreneurship pada bidang pembuatan 
sabun MCK sendiri dan melakukan pemasaran di daerah Solo Raya dan 
sekitarnya. Tetapi seiring berjalannya waktu, produksi sabun MCK 
tersebut tidak mendapatkan surat ijin dari menteri kesehatan setempat, 
dan pada akhirnya produksi tersebut telah diberhentikan. 
Peneliti : o... jadi begitu ya pak. Tapi apakah masih ada program lain pak? 
Ustadz : Ada mas,  setelah berhentinya produksi sabun tersebut kemudian 
pondok memiliki inisiatif baru, yakni membuat produksi susu kedelai 
dan produksi susu kedelai hingga sekarang masih berjalan dan mulai 
berkembang untuk dijual ke masyarakat.  
Peneliti  : terkait susu kedelai tersebut apakah sudah memiliki izin dari pihak 
pemerintah pak? 
Ustadz  : Untuk izin dari kesehatan pada pendidikan entrepreneurship pada 
bidang bidang produksi susu kedelai telah mendapatkan izin dari 
Menteri Kesehatan setempat ada prestasi juga mas , yaitu telah memiliki 
prestasi yang membanggakan untuk nama baik pondok pesantren pada 
ekskul se Eks-Karesidenan Surakarta di Sekolah Ilmu Tinggi Ekonomi 
Surakarta (STIES) dengan predikat juara II. Dengan mengikuti program 
tersebut semata-mata adalah untuk menambah motivasi dalam dalam 
meningkatkan semangat belajar tentang ilmu pendidikan 
entrepreneurship khususnya dalam pembuatan susu kedelai. 
Peneliti : yasudah pak terimakasih untuk informasi yang bapak sampaikan, 
sementara ini dulu dan saya mau lihat-lihat keliling pondok ini. 
Assalamualaikum 
Ustadz  : Iya mas, kapan-kapan main kesini lagi. Waalaikumussalam ..... 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
FIELD NOTE 3 
 
Judul  : Wawancara 
Hari/tanggal  : Jum’at, 3 Agustus 2018 
Jam   : 15.00 WIB  
Tempat  : Pondok Ad-Dhuha   
 
 Pada hari ini Jum’at, 3 Agustus 2018 saya melakukan wawancara dengan 
kepala pondok pesantren Ad-Dhuha Gentan Sukoharjo. 
Peneliti : assalamualaikum pak, mohon maaf mengganggu waktu bapak 
sebentar. 
Ust. Heru  : waalaikumussalam, iya mas ada perlu apa 
Peneliti  : sesuai dengan judul yang saya buat yakni tentang pendidikan 
entrepreneurship yang ada di pondok  pesantren bapak. 
Ust heru : iya mas, kebetulan sini ada program pendidikan entrepreneurship yang 
berkecimpung dalam pembuatan pemasaran dan penjualan susu kedelai. 
Peneliti : wah,,,kebetulan program apa yang bapak jalankan selain pembuatan 
susu kedelai? 
Ust. Heru : pada mulanya adalah pembuatan sabun MCK untuk keperluan santri 
itu sendiri mas, seiring berjalannya waktu program tersebut sulit unruk 
memperoleh ijin dari kesehatan, karena prosedurnya yang tidak 
maksimal. 
Peneliti : iya pak. Kemuadian langsung saja pak heru,,, apa yang menjadi 
motivasi bapak dalam membuat program ini ,dimana anak itu kan harus 
fokus dan konsentrrasi dalam belajar agama? 
Ust. Heru : saya melihat sekarang banyak pondok pesantren yang sudah 
berkembang pesat di Indonesia mereka memiliki ilmu keagamaan yang 
luarbiasa,tetapi jika di dunia kerja mereka kurang begitu memiliki 
keterampilan, oleh sebab itu saya berinisiatif mendirikan pesantren yang 
berwawasan keagaamaan sekaligus berwawasan entrepreneurship. 
Melihat anak-anak santri saya yang banyak yatimnya saya prihatin 
dengan mereka, dengan semaksimal usaha saya agar anak-anak saya 
dapat memiliki keterampilan setelah lulus jadi alumni santi dapat 
memiliki bekal hidup yang cukup  dan tidak mengandalkan orang lain. 
Peneliti : O.. begitu ya pak. Tujuan yang mulia itu pak. Kemudian saya ingin 
bertanya kembali pak, terkait proses tersebut apa langkah awal bapak 
dalam melaksanakan program tersebut? 
Ust Heru  : langkah awal adalah penetapan sasaran, melakukan workshop 
pelatihan ,pembuatan dan pemasaran mas, jadi tahapnya kurang lebih 
seperti itu. 
Peneliti : jadi ada beberapa tahap yang harus ditempuh ya pak.  
Ust. Heru : iya mas. 
Peneliti  : Yasudah pak sementara sampai di sini dulu , lain kali  saya akan 
bertanya kembali terkait pondok jenengan. 
Ust Heru  : iya mas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
FIELD NOTE 4 
 
Judul  : Observasi 
Hari/tanggal  : Jum’at 3 Agustus 2018 
Jam   : 15.00 WIB  
Tempat  : Pondok Ad-Dhuha   
 
Pada hari ini Jum’at 3 Agustus 2018  , saya mendatangi kembali pondok 
pesantren Adhuha Gentan Baki Sukoharjo dan melakukan observasi terkait proses 
pembuatan susu kedelai yang di laksanakam pada hari tersebut. Sebenarnya pondok 
pesantren Ad-Dhuha Baki Sukoharjo melakukan pembuatan susu kedelai setiap hari 
dan  melaukan pemasaran setiap hari juga. Saya melakukan observasi pada hari tersebut 
dan melihat anak-anak santri sedang melakukan pembuatan susu kedelai dan 
menyiapkan semua bahan-bahannya yang akan di lakukan pembuatan.  
Namun yang dikatakan oleh ustadz Toni yang menjadi sasaran pendidikna 
entrepreneurship tersebut adalah berskisar kurang lebih 30 santri putra dan putri. 
Menurut beliau yang menjadi sasaran tidak hanya santri yang ada di pondok, tetapi 
juga telah melibatkan Para pemuda yang tidak melanjutkan sekolah yang berasal dari 
keluarga tidak mampu, baik yang sudah menikah ataupun belum menikah, dengan latar 
belakang pendidikan SD, SMP, dan SMA dan Alumni pesantren yang berasal dari desa 
sekitar yang tidak mampu dan masih pengangguran. 
Dari beberapa uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pendidikanentrepreneurship dalam proses pembuatan susu kedelai adalah merupakan 
sasaran untuk melakukan pembuatan susu kedelai dengan tujuan agar mereka memiliki 
bekal ke depan untuk bisa hidup di masyarakat dan memiliki keterampilan yang baik. 
 
 
  
FIELD NOTE 5 
 
Judul  : Observasi 
Hari/tanggal  : selasa , 3 Juli 2018 
Jam   : 15.00 WIB  
Tempat  : Pondok Ad-Dhuha   
Pada hari ini selasa 3 Juli 2018, saya telah mendapatkan informasi dari seorang 
pengurus pondok pesantren yang bernama ustadz Toni beliau mengatakan bahwa 
program yang diberikan dalam pendidikan Entrepreneurship yang ada di Pondok 
Pesantren Ad-Dhuha tersebut adalah memproduksi susu kedelai dan memasarkannya 
ke masyarakat, warung-warung terdekat. 
Setelah saya berkeliling di sekitar pondok pesantren saya melihat banyak siswa 
pada jam 15.30 untuk bersiap-siap menyiapkan barang dagangannya yakni susu kedelai 
untuk dipasarkan ke masyarakat, warung warung terdekat dengan cara berpencar dan 
setiap santri yang mendapat tugas telah melakukan tugasnya masing-masing. Ada yang 
menyiapkan wadah susu kedelai, susu kedelai yang sudah terbungkus dan di masukkan 
ke dalam wadah tersebut dan langsung di pasarkannya. 
Pernyataan tersebut juga dikuatkan oleh pendapat yang di sampaikan oleh ketua 
pondok tersebut bahwa pondok Ad-Dhuha bahwa selain mempelajari ilmu agama juga 
mempelajari ilmu kewirausahaan dan memiliki usaha khusus dan unggulan, yakni 
memproduksi susu kedelai. Berikut ini adalah pelaksanaan program pendidikan 
Entrepreneurship di pondok pesantren Ad-Dhuha Gentan, Baki, Sukoharjo. 
 
 
 FIELD NOTE 6 
 
Judul  : Observasi 
Hari/tanggal  : Jum’at , 11 oktober 2018 
Jam   : 15.00 WIB  
Tempat  : Pondok Ad-Dhuha   
 
Pada hari ini jum;at , 11 oktober 2018. Ustadz heru telah memaparkan ada 
beberpa tahapan dalam proses pendidikan entrepreneurship.  Yakni ada tahap 
penyelenggaran, pemamaparan materi, tujuan dan proses pembuatan susu kedelai. 
Dalam proses penyelenggaraannya, pembuatan susu kedelai melalui langkah pelatihan 
terlebih dahulu, menurut beliau pelatihan yang dilakukan adalah dengan mendatangkan 
beberapa pembicara dari luar pondok pesantren dan diikuti oleh peserta workshop dari 
santri itu pondok Ad-Dhuha Gentan Baki Sukoharjo. 
Pelaksanaan pendidikan entrepreneurship tersebut juga telah terbentuk dan 
bekerja sama dengan internal podok pesantren yang tergabung dalam OSP (organisasi 
Santri Pondok pesantren). Disitu diajarkan bagaimana mengelola pendidikan 
kewirausahaan dengan baik dengan benar. Beliau juga menjelaskan ada beberpa tujuan 
dalam pendidikan entreprenurship ini, yakni memiliki tujuan umum dan dan tujuan 
khsusus. Tujuan umum diadakannya pendidikan tersebut adalah untuk mewujudkan 
kemandirian santri, alumni yang sudah tidak berkecimpung di dunia pesantren dan 
memebrikan keahlian terhadap santri untuk bekal hidup di masyarakat. Adapun tujuan 
khusus dari pendidikan tersebut adaalah Meningkatkan keterampilan, pengetahuan dan 
sikap yang dapat dimanfaatkan untuk berwirausaha guna meningkatkan penghasilan 
yang layak untuk kehidupan peserta pelatihan ( santriwan santriwati) dimasa yang akan 
datang, Meningkatkan motivasi etos kerja yang tinggi serta dapat menghsilkan karya-
karya yang layak dijual dan mampu bersaing., meningkatkan kesadaran yang tinggi 
untuk terus bekerja keras dan belajar untuk berprestasi agar hidup sejahtera untuk 
dirinya sendiri ataupun keluarga serta masyarakatnya nanti, meningkatkan peran 
pondok pesantren sebagai wadah untuk menanggulangi pengangguran dan 
menumbuhklan jiwa kewirausahaan terhadap potensi santri untuk menjadi 
wirausahawan yang hebat dan bermanfaat nantinya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 7 
 
Judul  : Observasi 
Hari/tanggal  : Jum’at , 25 Oktober 2018 
Jam   : 15.30 WIB  
Tempat  : Pondok Ad-Dhuha   
 Pada hari ini jum’at 25 Oktober saya mendatangi pondok pesantren dan didampingi oleh 
ustadz Adi selaku penanggung jawab Program Pendidikan Entrepreneurshi di pondok Ad-
Dhuha Gentan Baki Sukoharjo. Saya melakukan pengamatan terhadap santri-santri yang telah 
melakukan pelatihan pembuatan susu kedelai dengan pendampingan. Langkah awal 
pembuatan susu kedelai adalah santri untuk menyiapkan alat dan bahan , diantara alat 
dan bahan yang harus disiapkan santri adalah:  
9. Panci 
10. Kompor 
11. Ember 
12. Penyaringan /kain kasa 
13. Blender 
14. Sendok 
15. Plastik 
16. Erus 
Kemudian para santri menyiapkan bahan-bahan terkait proses pembuatan susu 
kedelai, diantara bahannya adalah sebagai berikut: 
10. Kedelai 
11. Air 
12. Gula 
13. Perisa makanan 
14. Vanily 
15. Madu 
16. Daun pandan 
17. Strowberry 
18. Dll. 
Langkah berikutnya para santri untuk menyiapkan kedelai mentah lalu disortasi 
terlebih dahulu,lalu mencuci kedelai hingga bersih. Kemudian , merendam kedelai 
menggunakan air bersih dengan waktu berkisar 10 jam , sampai kedelai tersebut 
mengembang.  
Salah satu santri yang piket juga menjelaskan , bahwa mereka mulai merendam 
kedelai tersebut dari sore hari, kira-kira berkisar antara pukul 16.00 hingga pukul 17.00 
WIB, karena agar kedelai yang direndam mencukupi kadar waktu untuk mengembang.  
Setelah mengembang ,mengangkat kedelai lalu ditiriskan hingga kesat atau sampai 
kadar air berkurang. 
Di pagi hari para santri yang berpiket melakukan penggilingan kedelai yang sudah 
dicampur dengan air  menggunakan penggiling logam, penggiling batu (yang biasa 
dipakai pada pembuatan tahu) atau biasanya memakai alat blender dan berubah wujud 
menjadi seperti bubur. Kemudian Bubur yang diperoleh ditambah air mendidih 
secukupnya sehingga jumlah air secara keseluruhan mencapai 10 kali bobot kedelai 
kering. Langkah berikutnya adalah para santri  menaruhnya dalam panci atau wajan 
untuk dimasak 
Kemudian langkah berikutnya santri untuk Memasak kedelai yang sudah digiling. 
Menunggu hingga 30 menit ,selama proses tersebut tidak diperkenankan untuk sering 
mengaduk ,tetapi bila sudah terlihat bubur kedelai tersebut hampir pecah maka harus 
diaduk,dalam proses ini kematangannya tidak boleh sampai mendidih cukup ±90oc . 
Setelah masak ,kemudian langkah berikutnya santri untuk menyaring Bubur encer 
dengan kain kasa dan filtratnya merupakan susu kedelai mentah, lalu  memasukkan ke 
dalam wadah. Lalu di diamkan beberapa menit, guna meningkatkan rasa dan 
tambahkan susu ke dalam kedelai matang dan tambahkan gula pasir sebanyak 7 - 15 
persen dan perisa makanan bila perlu, atau madu. Setelah tingkat kepanasannya 
berkurang ,susu kedelai dimasukan ke dalam plastik, atau gelas oleh para santri. 
kemudian  Susu kedelai siap diminum.  
Itulah beberapa langkah praktis yang telah dilakukan oleh para santri pondok 
pesantren Ad-dhuha dalam melakukan proses pembuatan susu kedelai. Secara perlahan 
mereka lakukan dengan penuh ketelitian dan keceriaan. Kemudian susu kedelai yang 
sudah siap disajikan baik di wadah atau di dalam plastik-plastik kecil siap untuk 
dipasarkan di masyarakat. Dengan hal ini, maka para santri telah dilatih untuk bersikap 
mandiri terhadap tantangan yang ada di dunia perdagangan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 8 
 
Judul  : Wawancara 
Hari/tanggal  : Jum’at , 12 Oktober 2018 
Jam   : 15.30 WIB  
Tempat  : Pondok Ad-Dhuha   
 
Pada hari ini 12 oktober saya melakukan wawancara dengan ustadz Adi : 
Peneliti  : Assalamualaikum ustadz, kados pundi kabaripun ? 
Ustadz  : Waalaikumussalam, iya mas alhamdulillah sehat mas.  
Peneliti : terkait dengan program yang sudah terlaksana di pondok ini, yakni 
pendidikan entrepreneurship pembuatan susu kedelai. Dalam 
pelaksanaannya apakah yang di hasilkan santri setelah mengikuti 
program tersebut? 
Ustadz  : iya mas, dari pengamatan yang saya lakukan, santri akan memiliki 
keahlian lain dan dapat menjadi bekal kehidupannya nanti. 
Peneliti : iya pak, kemuadian dalam pelaksanaannya apa yang menjadi faktor 
pendukung dalam pelaksanaan program tersebut ? 
Ustadz : Beberapa faktor yang menjadi pendukung dalam pelaksanaan 
pendidikan entrepreneurship yaitu: Manajemen pengelolaan pondok 
pesantren Ad-Dhuha Gentan, Baki, Sukoharjo yang memberikan peran 
dominan kepada santri sehingga terjadi proses belajar kemandirian 
terhadap santri sehingga terjadi proses belajar kemandirian terhadap 
santri sekaligus manajemen kepemimpinan yang mampu mengelola 
setiap kegiatan yang ada.  
Peneliti  : iya pak , selain itu apakah ada faktor pendukung lain ? 
Ustadz  : iya mas, selain itu ada pendukung lain dalam pelaksanaan program 
tersebut adalah sistem disiplin yang ketat dalam siklus kegiatan di 
pondok pesantren Ad-Dhuha Gentan, Baki, Sukoharjo ini. Semua 
kegiatan mulai bangun tidur, sholat, mandi, ngaji, belajar di kelas baik 
untuk kegiatan intrakulikuler atau untuk kegiatan ekstrakulikuler. 
Peneliti : selain pendukung pastinya ada faktor penghambat program tersebut ? 
kira-kira apa pak? 
Ustadz : Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap kegiatan pasti ada hambatan yang 
menghalangi sebuah kegiatan yang dilakukan seperti yang ada program 
tersebut bahwa dalam kegiatan di sini mendapati sebuah hambatan dan 
hambatannya yaitu minat, yang mana santri disini ingin melanjutkan 
kejenjang yang lebih tinggi dan programnya itu sendiri karena 
programnya itu dulu ditentukan pemerintah jadi yang menjadi hambatan 
itu adalah minat, belum tentu program disini itu diminati karena disini 
belum berani  berkolaborasi beralih pada program yang lain . Kemudian 
pernyataan tersebut juga diungkapkan oleh ustadz Adi selaku salah satu 
dari pengurus pondok Ad-Dhuha Gentan Baki Sukoharjo bahwa 
hambatannya adalah minat yang mana santri disini sudah di sibukkan 
dengan program mengkaji ilmu agama dan ilmu umum di sekolah, 
sehingga para santri sudah merasa lelah dengan aktivitas ngaji. 
Penelti : o iya pak terima kasih atas waktunya, semoga dapat menambah 
wawasan saya dan bermanfaat kedepannya. Maaf telah mengganggu 
waktu bapak. Assalamualaikum Wr Wb. 
Ustad  : waalaikumussalam , iya mas.sukses terus. 
 
 
FIELD NOTE 9 
 
Judul  : Observasi  
Hari/tanggal  : Kamis 19 Juli  2018 
Jam   : 15.30 WIB  
Tempat  : Pondok Ad-Dhuha   
Pada hari kamis 19 Juli 2018 pukul 15.30 saya melakukan observasi ke pondok 
pesantren Ad-Dhuha Gentan Baki Sukoharjo dan bertemu dengan Ustadz Toni yakni 
salah satu pengurus di pondok pesantren tersebut. Tepat pukul 15.40 WIB saya melihat 
santri-santri sedang beraktivitas dilingkungan pesantren, ada yang mengaji, bermain 
ada juga yang sedang membaca-baca buku di halaman pesantren. 
Ustad Toni mejelaskan dalam proses pendidikan entrepreneurship terkait 
pembuatan susu kedelai juga melakukan pelatihan dan workshop. Dalam Workshop 
yang sudah pernah dilaksanakan, telah mengundang dari pihak luar pesantren dan 
pernah mengundang seorang pengusaha susu kedelai yang sudah handal dalam 
bidangnya yakni bernama Ibu Suryo dari Sumber, Banjarsari, Solo , Jawa tengah. 
Materi yang disampaikan oleh narasumber dalam pelatihan dan pendidikan tersebut 
adalah sesuai dengan jenis pelatihan yang telah di lakukan dan dalam penelitian ini 
lebih terfokus pada pendidikan entrepreneurship dalam bidang pembuatan susu kedelai 
murni. Adapun metode dalam pelatihan dan pendidikan entrepreneurship dalam 
pelaksanaannya jika dipersentasikan 30 % terpacu pada teori (soft skill) dan 70% 
terpacu pada praktik (hard skill). 
 
 
 
 
FIELD NOTE 10 
 
 Judul  : Observasi 
Hari/tanggal  : Jum’at, 25 oktober 2018 
Jam   : 15.30 WIB  
Tempat  : Pondok Ad-Dhuha   
 
Pada hari jum’at 25 oktober 2018, saya melakukan observasi kembali di pondok 
pesantren Ad-Dhuha Gentan Baki Sukoharjo dan saya bertemu kembali dengan ustadz 
Adi selaku salah satu pengurus sekaligus guru di di pondok tersebut. Beliau 
menyampaikan ada faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program 
pendidikan entrepreneurship tersebut.  
Yang menjadi faktor pendukung manajemen pengelolaan pondok pesantren 
Ad-Dhuha Gentan, Baki, Sukoharjo yang memberikan peran dominan kepada santri 
sehingga terjadi proses belajar kemandirian terhadap santri sehingga terjadi proses 
belajar kemandirian terhadap santri sekaligus manajemen kepemimpinan yang mampu 
mengelola setiap kegiatan yang ada. 
Dan yang menjadi faktor penghambat adalah minat, yang mana santri disini 
ingin melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi dan programnya itu sendiri karena 
programnya itu dulu ditentukan pemerintah jadi yang menjadi hambatan itu adalah 
minat, belum tentu program disini itu diminati karena di sini belum berani  
berkolaborasi beralih pada program yang lain . Kemudian pernyataan tersebut juga 
diungkapkan oleh ustadz Adi selaku salah satu dari pengurus pondok Ad-Dhuha 
Gentan Baki Sukoharjo bahwa hambatannya adalah minat yang mana santri disini 
sudah di sibukkan dengan program mengkaji ilmu agama dan ilmu umum di sekolah, 
sehingga para santri sudah merasa lelah dengan aktivitas ngaji. 
Kemudian beliau juga menjelaskan saran kedepan agar faktor penghambat 
tersebut dapat diminimalisir adalah dengan cara memberikan program pendidikan 
entrepreneurship yang lain, agar minat santri bertambah dan memiliki wilayah ilmu 
yang lebih luas, sehingga memiliki kahzanah ilmu yang lebih banyak cabangnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dokumentasi 
  
FIELD NOTE 1 
 
Judul   : Observasi  
Hari/tanggal  : Kamis, 12 Juli 2018 
Jam   : 13.15 WIB  
Tempat  : Pondok Ad-Dhuha   
 
Dari hasil observasi, diperoleh informasi dan data-data bahwa Pondok Tremas 
Pacitan secara geografis terletak Pondok Pesantren Ad -Dhuhaa berada di jalan 
Mangesti Luhur No. 10 di Desa Gentan, Kecamatan Baki, Kabupaten Sukoharjo dan 
didirikan di atas luas tanah 625 terdiri atas dua tingkat bangunan. 
Adapun batas-batas pondok pesantren Adh-Dhuhaa dalam wilayah desa Gentan 
adalah sebagai berikut . Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Siwal. Sebelah barat 
berbatasan dengan Desa Waru. Sebelah utara berbatasan dengan perumahan Gentan 
Indah. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Manang.Letak pondok pesantren Adh-
Dhuhaa ditengah-tengah pemukiman warga yang penduduknya padat dan strategis 
karena terletak di antara pedesaan dengan perkotaan sehingga akses komuniksi dari 
desa menuju kota mudah, -+ 100 M dari jalan Mangesti Luhur No.10 di Desa Gentan, 
jarak pondok pesantren Adh-Shuhaa dengan kelurahan Desa Grntan tidak kurang dari 
3Km dan jarak dengan kecamatan Baki kurang lebih 8 Km. Mayoritas penduduk 
beragama Islam. 
Gentan merupakan wilayah yang maju karena berada ditengah-tengah penduduk 
yang berkembang dan modern dapat terlihat dari lokasi pondok pesantren Adh-Dhuhaa, 
perdagangan dari yang sifatnya tradisional dan modern, sehingga perekonomian warga 
Desa Gentan rata-rata menenga ke atas. Hal ini sangat menunjang keberlangsungan 
pondok pesantren Adh-Dhuhaa karena dengan segala program-programnya karena 
salah satu di antara karakter Islami santri adalah seperti kemandirian. 
 
 
 
FIELD NOTE 2 
 
Judul  : Wawancara 
Hari/tanggal  : selasa, 9 oktober 2018 
Jam   : 15.00 WIB  
Tempat  : Pondok Ad-Dhuha   
  Pada hari ini selasa, 9 Oktober 2018 pukul 15.00 WIB saya melakukan 
wawancara dengan salah satu ustadz sekaligus pengurus di pondok pesantren Ad-
Dhuha Gentan Baki Sukoharjo yang bernama Ustadz Adi, beliau juga termasuk 
pembina dalam pembuatan susu kedelai dalam pendidikan entrepreneurship di pondok 
pesantren tersebut. 
 Sebelum bertemu dengan beliau saya sudah membuat janji terlebih dahulu 
sehingga saya bisa langsung bertemu dengan beliau. 
Peneliti : langsung saja ya pak untuk wawancara kita kali ini, maaf kalau sudah 
mengganggu  waktu bapak 
Ustd : iya mbak tidak apa-apa......Silakan saja untuk bertanya-tanya 
menyangkut kegiatan kewirausahaan yang ada di pondok pesantren 
tremas ini..... 
Peneliti  : Njeh pak.... yang pertama tentang apa saja program kegiatan 
keterampilan kewirausahaaan yang diberikna kepada santri? 
Ustd   : untuk program disini pada awal mula pendirian pondok pesantren, 
sudah melaksanakan program entrepreneurship pada bidang pembuatan 
sabun MCK sendiri dan melakukan pemasaran di daerah Solo Raya dan 
sekitarnya. Tetapi seiring berjalannya waktu, produksi sabun MCK 
tersebut tidak mendapatkan surat ijin dari menteri kesehatan setempat, 
dan pada akhirnya produksi tersebut telah diberhentikan. 
 
Peneliti : o... jadi begitu ya pak. Tapi apakah masih ada program lain pak? 
Ustadz : Ada mas,  setelah berhentinya produksi sabun tersebut kemudian 
pondok memiliki inisiatif baru, yakni membuat produksi susu kedelai 
dan produksi susu kedelai hingga sekarang masih berjalan dan mulai 
berkembang untuk dijual ke masyarakat.  
Peneliti  : terkait susu kedelai tersebut apakah sudah memiliki izin dari pihak 
pemerintah pak? 
Ustadz  : Untuk izin dari kesehatan pada pendidikan entrepreneurship pada 
bidang bidang produksi susu kedelai telah mendapatkan izin dari 
Menteri Kesehatan setempat ada prestasi juga mas , yaitu telah memiliki 
prestasi yang membanggakan untuk nama baik pondok pesantren pada 
ekskul se Eks-Karesidenan Surakarta di Sekolah Ilmu Tinggi Ekonomi 
Surakarta (STIES) dengan predikat juara II. Dengan mengikuti program 
tersebut semata-mata adalah untuk menambah motivasi dalam dalam 
meningkatkan semangat belajar tentang ilmu pendidikan 
entrepreneurship khususnya dalam pembuatan susu kedelai. 
Peneliti : yasudah pak terimakasih untuk informasi yang bapak sampaikan, 
sementara ini dulu dan saya mau lihat-lihat keliling pondok ini. 
Assalamualaikum 
Ustadz  : Iya mas, kapan-kapan main kesini lagi. Waalaikumussalam ..... 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 3 
 Judul  : Wawancara 
Hari/tanggal  : Jum’at, 3 Agustus 2018 
Jam   : 15.00 WIB  
Tempat  : Pondok Ad-Dhuha   
 
 Pada hari ini Jum’at, 3 Agustus 2018 saya melakukan wawancara dengan 
kepala pondok pesantren Ad-Dhuha Gentan Sukoharjo. 
Peneliti : assalamualaikum pak, mohon maaf mengganggu waktu bapak 
sebentar. 
Ust. Heru  : waalaikumussalam, iya mas ada perlu apa 
Peneliti  : sesuai dengan judul yang saya buat yakni tentang pendidikan 
entrepreneurship yang ada di pondok  pesantren bapak. 
Ust heru : iya mas, kebetulan sini ada program pendidikan entrepreneurship yang 
berkecimpung dalam pembuatan pemasaran dan penjualan susu kedelai. 
Peneliti : wah,,,kebetulan program apa yang bapak jalankan selain pembuatan 
susu kedelai? 
Ust. Heru : pada mulanya adalah pembuatan sabun MCK untuk keperluan santri 
itu sendiri mas, seiring berjalannya waktu program tersebut sulit unruk 
memperoleh ijin dari kesehatan, karena prosedurnya yang tidak 
maksimal. 
Peneliti : iya pak. Kemuadian langsung saja pak heru,,, apa yang menjadi 
motivasi bapak dalam membuat program ini ,dimana anak itu kan harus 
fokus dan konsentrrasi dalam belajar agama? 
Ust. Heru : saya melihat sekarang banyak pondok pesantren yang sudah 
berkembang pesat di Indonesia mereka memiliki ilmu keagamaan yang 
luarbiasa,tetapi jika di dunia kerja mereka kurang begitu memiliki 
keterampilan, oleh sebab itu saya berinisiatif mendirikan pesantren yang 
berwawasan keagaamaan sekaligus berwawasan entrepreneurship. 
Melihat anak-anak santri saya yang banyak yatimnya saya prihatin 
dengan mereka, dengan semaksimal usaha saya agar anak-anak saya 
dapat memiliki keterampilan setelah lulus jadi alumni santi dapat 
memiliki bekal hidup yang cukup  dan tidak mengandalkan orang lain. 
Peneliti : O.. begitu ya pak. Tujuan yang mulia itu pak. Kemudian saya ingin 
bertanya kembali pak, terkait proses tersebut apa langkah awal bapak 
dalam melaksanakan program tersebut? 
Ust Heru  : langkah awal adalah penetapan sasaran, melakukan workshop 
pelatihan ,pembuatan dan pemasaran mas, jadi tahapnya kurang lebih 
seperti itu. 
Peneliti : jadi ada beberapa tahap yang harus ditempuh ya pak.  
Ust. Heru : iya mas. 
Peneliti  : Yasudah pak sementara sampai di sini dulu , lain kali  saya akan 
bertanya kembali terkait pondok jenengan. 
Ust Heru  : iya mas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 FIELD NOTE 4 
 
Judul  : Observasi 
Hari/tanggal  : Jum’at 3 Agustus 2018 
Jam   : 15.00 WIB  
Tempat  : Pondok Ad-Dhuha   
 
Pada hari ini Jum’at 3 Agustus 2018  , saya mendatangi kembali pondok 
pesantren Adhuha Gentan Baki Sukoharjo dan melakukan observasi terkait proses 
pembuatan susu kedelai yang di laksanakam pada hari tersebut. Sebenarnya pondok 
pesantren Ad-Dhuha Baki Sukoharjo melakukan pembuatan susu kedelai setiap hari 
dan  melaukan pemasaran setiap hari juga. Saya melakukan observasi pada hari tersebut 
dan melihat anak-anak santri sedang melakukan pembuatan susu kedelai dan 
menyiapkan semua bahan-bahannya yang akan di lakukan pembuatan.  
Namun yang dikatakan oleh ustadz Toni yang menjadi sasaran pendidikna 
entrepreneurship tersebut adalah berskisar kurang lebih 30 santri putra dan putri. 
Menurut beliau yang menjadi sasaran tidak hanya santri yang ada di pondok, tetapi 
juga telah melibatkan Para pemuda yang tidak melanjutkan sekolah yang berasal dari 
keluarga tidak mampu, baik yang sudah menikah ataupun belum menikah, dengan latar 
belakang pendidikan SD, SMP, dan SMA dan Alumni pesantren yang berasal dari desa 
sekitar yang tidak mampu dan masih pengangguran. 
Dari beberapa uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pendidikanentrepreneurship dalam proses pembuatan susu kedelai adalah merupakan 
sasaran untuk melakukan pembuatan susu kedelai dengan tujuan agar mereka memiliki 
bekal ke depan untuk bisa hidup di masyarakat dan memiliki keterampilan yang baik. 
 
 
 
 FIELD NOTE 5 
 
Judul  : Observasi 
Hari/tanggal  : selasa , 3 Juli 2018 
Jam   : 15.00 WIB  
Tempat  : Pondok Ad-Dhuha   
Pada hari ini selasa 3 Juli 2018, saya telah mendapatkan informasi dari seorang 
pengurus pondok pesantren yang bernama ustadz Toni beliau mengatakan bahwa 
program yang diberikan dalam pendidikan Entrepreneurship yang ada di Pondok 
Pesantren Ad-Dhuha tersebut adalah memproduksi susu kedelai dan memasarkannya 
ke masyarakat, warung-warung terdekat. 
Setelah saya berkeliling di sekitar pondok pesantren saya melihat banyak siswa 
pada jam 15.30 untuk bersiap-siap menyiapkan barang dagangannya yakni susu kedelai 
untuk dipasarkan ke masyarakat, warung warung terdekat dengan cara berpencar dan 
setiap santri yang mendapat tugas telah melakukan tugasnya masing-masing. Ada yang 
menyiapkan wadah susu kedelai, susu kedelai yang sudah terbungkus dan di masukkan 
ke dalam wadah tersebut dan langsung di pasarkannya. 
Pernyataan tersebut juga dikuatkan oleh pendapat yang di sampaikan oleh ketua 
pondok tersebut bahwa pondok Ad-Dhuha bahwa selain mempelajari ilmu agama juga 
mempelajari ilmu kewirausahaan dan memiliki usaha khusus dan unggulan, yakni 
memproduksi susu kedelai. Berikut ini adalah pelaksanaan program pendidikan 
Entrepreneurship di pondok pesantren Ad-Dhuha Gentan, Baki, Sukoharjo. 
 
 
  
FIELD NOTE 6 
 
Judul  : Observasi 
Hari/tanggal  : Jum’at , 11 oktober 2018 
Jam   : 15.00 WIB  
Tempat  : Pondok Ad-Dhuha   
 
Pada hari ini jum;at , 11 oktober 2018. Ustadz heru telah memaparkan ada 
beberpa tahapan dalam proses pendidikan entrepreneurship.  Yakni ada tahap 
penyelenggaran, pemamaparan materi, tujuan dan proses pembuatan susu kedelai. 
Dalam proses penyelenggaraannya, pembuatan susu kedelai melalui langkah pelatihan 
terlebih dahulu, menurut beliau pelatihan yang dilakukan adalah dengan mendatangkan 
beberapa pembicara dari luar pondok pesantren dan diikuti oleh peserta workshop dari 
santri itu pondok Ad-Dhuha Gentan Baki Sukoharjo. 
Pelaksanaan pendidikan entrepreneurship tersebut juga telah terbentuk dan 
bekerja sama dengan internal podok pesantren yang tergabung dalam OSP (organisasi 
Santri Pondok pesantren). Disitu diajarkan bagaimana mengelola pendidikan 
kewirausahaan dengan baik dengan benar. Beliau juga menjelaskan ada beberpa tujuan 
dalam pendidikan entreprenurship ini, yakni memiliki tujuan umum dan dan tujuan 
khsusus. Tujuan umum diadakannya pendidikan tersebut adalah untuk mewujudkan 
kemandirian santri, alumni yang sudah tidak berkecimpung di dunia pesantren dan 
memebrikan keahlian terhadap santri untuk bekal hidup di masyarakat. Adapun tujuan 
khusus dari pendidikan tersebut adaalah Meningkatkan keterampilan, pengetahuan dan 
sikap yang dapat dimanfaatkan untuk berwirausaha guna meningkatkan penghasilan 
yang layak untuk kehidupan peserta pelatihan ( santriwan santriwati) dimasa yang akan 
datang, Meningkatkan motivasi etos kerja yang tinggi serta dapat menghsilkan karya-
karya yang layak dijual dan mampu bersaing., meningkatkan kesadaran yang tinggi 
untuk terus bekerja keras dan belajar untuk berprestasi agar hidup sejahtera untuk 
dirinya sendiri ataupun keluarga serta masyarakatnya nanti, meningkatkan peran 
pondok pesantren sebagai wadah untuk menanggulangi pengangguran dan 
menumbuhklan jiwa kewirausahaan terhadap potensi santri untuk menjadi 
wirausahawan yang hebat dan bermanfaat nantinya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 7 
 
Judul  : Observasi 
Hari/tanggal  : Jum’at , 25 Oktober 2018 
Jam   : 15.30 WIB  
Tempat  : Pondok Ad-Dhuha   
 Pada hari ini jum’at 25 Oktober saya mendatangi pondok pesantren dan didampingi oleh 
ustadz Adi selaku penanggung jawab Program Pendidikan Entrepreneurshi di pondok Ad-
Dhuha Gentan Baki Sukoharjo. Saya melakukan pengamatan terhadap santri-santri yang telah 
melakukan pelatihan pembuatan susu kedelai dengan pendampingan. Langkah awal 
pembuatan susu kedelai adalah santri untuk menyiapkan alat dan bahan , diantara alat 
dan bahan yang harus disiapkan santri adalah:  
17. Panci 
18. Kompor 
19. Ember 
20. Penyaringan /kain kasa 
21. Blender 
22. Sendok 
23. Plastik 
24. Erus 
Kemudian para santri menyiapkan bahan-bahan terkait proses pembuatan susu 
kedelai, diantara bahannya adalah sebagai berikut: 
19. Kedelai 
20. Air 
21. Gula 
22. Perisa makanan 
23. Vanily 
24. Madu 
25. Daun pandan 
26. Strowberry 
27. Dll. 
Langkah berikutnya para santri untuk menyiapkan kedelai mentah lalu disortasi 
terlebih dahulu,lalu mencuci kedelai hingga bersih. Kemudian , merendam kedelai 
menggunakan air bersih dengan waktu berkisar 10 jam , sampai kedelai tersebut 
mengembang.  
Salah satu santri yang piket juga menjelaskan , bahwa mereka mulai merendam 
kedelai tersebut dari sore hari, kira-kira berkisar antara pukul 16.00 hingga pukul 17.00 
WIB, karena agar kedelai yang direndam mencukupi kadar waktu untuk mengembang.  
Setelah mengembang ,mengangkat kedelai lalu ditiriskan hingga kesat atau sampai 
kadar air berkurang. 
Di pagi hari para santri yang berpiket melakukan penggilingan kedelai yang sudah 
dicampur dengan air  menggunakan penggiling logam, penggiling batu (yang biasa 
dipakai pada pembuatan tahu) atau biasanya memakai alat blender dan berubah wujud 
menjadi seperti bubur. Kemudian Bubur yang diperoleh ditambah air mendidih 
secukupnya sehingga jumlah air secara keseluruhan mencapai 10 kali bobot kedelai 
kering. Langkah berikutnya adalah para santri  menaruhnya dalam panci atau wajan 
untuk dimasak 
Kemudian langkah berikutnya santri untuk Memasak kedelai yang sudah digiling. 
Menunggu hingga 30 menit ,selama proses tersebut tidak diperkenankan untuk sering 
mengaduk ,tetapi bila sudah terlihat bubur kedelai tersebut hampir pecah maka harus 
diaduk,dalam proses ini kematangannya tidak boleh sampai mendidih cukup ±90oc . 
Setelah masak ,kemudian langkah berikutnya santri untuk menyaring Bubur encer 
dengan kain kasa dan filtratnya merupakan susu kedelai mentah, lalu  memasukkan ke 
dalam wadah. Lalu di diamkan beberapa menit, guna meningkatkan rasa dan 
tambahkan susu ke dalam kedelai matang dan tambahkan gula pasir sebanyak 7 - 15 
persen dan perisa makanan bila perlu, atau madu. Setelah tingkat kepanasannya 
berkurang ,susu kedelai dimasukan ke dalam plastik, atau gelas oleh para santri. 
kemudian  Susu kedelai siap diminum.  
Itulah beberapa langkah praktis yang telah dilakukan oleh para santri pondok 
pesantren Ad-dhuha dalam melakukan proses pembuatan susu kedelai. Secara perlahan 
mereka lakukan dengan penuh ketelitian dan keceriaan. Kemudian susu kedelai yang 
sudah siap disajikan baik di wadah atau di dalam plastik-plastik kecil siap untuk 
dipasarkan di masyarakat. Dengan hal ini, maka para santri telah dilatih untuk bersikap 
mandiri terhadap tantangan yang ada di dunia perdagangan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 8 
 
Judul  : Wawancara 
Hari/tanggal  : Jum’at , 12 Oktober 2018 
Jam   : 15.30 WIB  
Tempat  : Pondok Ad-Dhuha   
 
Pada hari ini 12 oktober saya melakukan wawancara dengan ustadz Adi : 
Peneliti  : Assalamualaikum ustadz, kados pundi kabaripun ? 
Ustadz  : Waalaikumussalam, iya mas alhamdulillah sehat mas.  
Peneliti : terkait dengan program yang sudah terlaksana di pondok ini, yakni 
pendidikan entrepreneurship pembuatan susu kedelai. Dalam 
pelaksanaannya apakah yang di hasilkan santri setelah mengikuti 
program tersebut? 
Ustadz  : iya mas, dari pengamatan yang saya lakukan, santri akan memiliki 
keahlian lain dan dapat menjadi bekal kehidupannya nanti. 
Peneliti : iya pak, kemuadian dalam pelaksanaannya apa yang menjadi faktor 
pendukung dalam pelaksanaan program tersebut ? 
Ustadz : Beberapa faktor yang menjadi pendukung dalam pelaksanaan 
pendidikan entrepreneurship yaitu: Manajemen pengelolaan pondok 
pesantren Ad-Dhuha Gentan, Baki, Sukoharjo yang memberikan peran 
dominan kepada santri sehingga terjadi proses belajar kemandirian 
terhadap santri sehingga terjadi proses belajar kemandirian terhadap 
santri sekaligus manajemen kepemimpinan yang mampu mengelola 
setiap kegiatan yang ada.  
Peneliti  : iya pak , selain itu apakah ada faktor pendukung lain ? 
Ustadz  : iya mas, selain itu ada pendukung lain dalam pelaksanaan program 
tersebut adalah sistem disiplin yang ketat dalam siklus kegiatan di 
pondok pesantren Ad-Dhuha Gentan, Baki, Sukoharjo ini. Semua 
kegiatan mulai bangun tidur, sholat, mandi, ngaji, belajar di kelas baik 
untuk kegiatan intrakulikuler atau untuk kegiatan ekstrakulikuler. 
Peneliti : selain pendukung pastinya ada faktor penghambat program tersebut ? 
kira-kira apa pak? 
Ustadz : Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap kegiatan pasti ada hambatan yang 
menghalangi sebuah kegiatan yang dilakukan seperti yang ada program 
tersebut bahwa dalam kegiatan di sini mendapati sebuah hambatan dan 
hambatannya yaitu minat, yang mana santri disini ingin melanjutkan 
kejenjang yang lebih tinggi dan programnya itu sendiri karena 
programnya itu dulu ditentukan pemerintah jadi yang menjadi hambatan 
itu adalah minat, belum tentu program disini itu diminati karena disini 
belum berani  berkolaborasi beralih pada program yang lain . Kemudian 
pernyataan tersebut juga diungkapkan oleh ustadz Adi selaku salah satu 
dari pengurus pondok Ad-Dhuha Gentan Baki Sukoharjo bahwa 
hambatannya adalah minat yang mana santri disini sudah di sibukkan 
dengan program mengkaji ilmu agama dan ilmu umum di sekolah, 
sehingga para santri sudah merasa lelah dengan aktivitas ngaji. 
Penelti : o iya pak terima kasih atas waktunya, semoga dapat menambah 
wawasan saya dan bermanfaat kedepannya. Maaf telah mengganggu 
waktu bapak. Assalamualaikum Wr Wb. 
Ustad  : waalaikumussalam , iya mas.sukses terus. 
 
 
FIELD NOTE 9 
 
Judul  : Observasi  
Hari/tanggal  : Kamis 19 Juli  2018 
Jam   : 15.30 WIB  
Tempat  : Pondok Ad-Dhuha   
Pada hari kamis 19 Juli 2018 pukul 15.30 saya melakukan observasi ke pondok 
pesantren Ad-Dhuha Gentan Baki Sukoharjo dan bertemu dengan Ustadz Toni yakni 
salah satu pengurus di pondok pesantren tersebut. Tepat pukul 15.40 WIB saya melihat 
santri-santri sedang beraktivitas dilingkungan pesantren, ada yang mengaji, bermain 
ada juga yang sedang membaca-baca buku di halaman pesantren. 
Ustad Toni mejelaskan dalam proses pendidikan entrepreneurship terkait 
pembuatan susu kedelai juga melakukan pelatihan dan workshop. Dalam Workshop 
yang sudah pernah dilaksanakan, telah mengundang dari pihak luar pesantren dan 
pernah mengundang seorang pengusaha susu kedelai yang sudah handal dalam 
bidangnya yakni bernama Ibu Suryo dari Sumber, Banjarsari, Solo , Jawa tengah. 
Materi yang disampaikan oleh narasumber dalam pelatihan dan pendidikan tersebut 
adalah sesuai dengan jenis pelatihan yang telah di lakukan dan dalam penelitian ini 
lebih terfokus pada pendidikan entrepreneurship dalam bidang pembuatan susu kedelai 
murni. Adapun metode dalam pelatihan dan pendidikan entrepreneurship dalam 
pelaksanaannya jika dipersentasikan 30 % terpacu pada teori (soft skill) dan 70% 
terpacu pada praktik (hard skill). 
 
 
 
 
FIELD NOTE 10 
 
 Judul  : Observasi 
Hari/tanggal  : Jum’at, 25 oktober 2018 
Jam   : 15.30 WIB  
Tempat  : Pondok Ad-Dhuha   
 
Pada hari jum’at 25 oktober 2018, saya melakukan observasi kembali di pondok 
pesantren Ad-Dhuha Gentan Baki Sukoharjo dan saya bertemu kembali dengan ustadz 
Adi selaku salah satu pengurus sekaligus guru di di pondok tersebut. Beliau 
menyampaikan ada faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program 
pendidikan entrepreneurship tersebut.  
Yang menjadi faktor pendukung manajemen pengelolaan pondok pesantren 
Ad-Dhuha Gentan, Baki, Sukoharjo yang memberikan peran dominan kepada santri 
sehingga terjadi proses belajar kemandirian terhadap santri sehingga terjadi proses 
belajar kemandirian terhadap santri sekaligus manajemen kepemimpinan yang mampu 
mengelola setiap kegiatan yang ada. 
Dan yang menjadi faktor penghambat adalah minat, yang mana santri disini 
ingin melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi dan programnya itu sendiri karena 
programnya itu dulu ditentukan pemerintah jadi yang menjadi hambatan itu adalah 
minat, belum tentu program disini itu diminati karena di sini belum berani  
berkolaborasi beralih pada program yang lain . Kemudian pernyataan tersebut juga 
diungkapkan oleh ustadz Adi selaku salah satu dari pengurus pondok Ad-Dhuha 
Gentan Baki Sukoharjo bahwa hambatannya adalah minat yang mana santri disini 
sudah di sibukkan dengan program mengkaji ilmu agama dan ilmu umum di sekolah, 
sehingga para santri sudah merasa lelah dengan aktivitas ngaji. 
Kemudian beliau juga menjelaskan saran kedepan agar faktor penghambat 
tersebut dapat diminimalisir adalah dengan cara memberikan program pendidikan 
entrepreneurship yang lain, agar minat santri bertambah dan memiliki wilayah ilmu 
yang lebih luas, sehingga memiliki kahzanah ilmu yang lebih banyak cabangnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DOKUMENTASI 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
